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Judul :“Pengaruh Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola
Verbal Terhadap keaktifan dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas VII SMP Negeri 1 Ma’rang Kab. Pangkep.”
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Eksperimental Design yang
bertujuan untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN
1 Ma’rang pada kelas yang diajar dengan menggunakan Strategi Direct Instruction
berbasis Sepak Bola Verbal dan kelas yang tidak diajar dengan menggunakan Strategi
Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal, serta mengetahui perbedaan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction
berbasis Sepak Bola Verbal dan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct
Instruction pada kelas VII SMPN 1 Ma’rang
Desain penelitian yang digunakan adalah The Static Group Comparison
Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Ma’rang
yang berjumlah 155 orang yang tersebar dalam 7 kelas. Sampel penelitian berjumlah
43 orang yang dipilih dari dua kelas dengan menggunakan teknik convenience
sampling.
Berdasarkan hasil perhitungan uji t2 sampel independent untuk keaktifan
diperoleh nilai t0 sebesar 2,89 dan t tabel sebesar 2,021, sehingga t0 > ttabel. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keaktifan peserta didik antara kelas yang
diajar menggunakan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dengan
kelas yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction. Pada analisis hasil belajar
diperoleh nilai t0 sebesar 3,63 dan t tabel sebesar 2,021, sehingga t0 > ttabel. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang
diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dengan
kelas yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction.
Implikasi dari penelitian ini yaitu guna peneliti selanjutnya, untuk
melakukan penelitian menggunakan strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal diharapkan dapat mengembangkan materi fisika yang lain selain materi suhu
dan pengukurannya, bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk
menggunakan strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal perlu
memperhatikan waktu yang dibutuhkan dan situasi yang memungkinkan, serta bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang hasil belajar atau yang lainnya dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dan kiranya mencoba meneliti kembali dengan
variabel yang lain yang relevan dengan penelitian tersebut.





Title :“ The influence of direct instruction strategy based verbal
footballto the activity and achievement of the class VII students on
SMP 1 Ma’rang.
This is a pre-experimental design research which aim to notify the activity and
the achievement of the the seven grade students on SMP 1 Ma’rang. It uses direct
instruction strategy based on verbal football for class who gives a treatment and class
who does not.  Also, it is to notify the different activity between the both.
The static group comparison design becomes the research design is study. The
population of this research is the whole students of grade seven on SMP 1 Ma’rang
which consists of 155 participants from 7 classes. 43 participants are chosen as a
sample and use convenience sampling technique.
According to the results of research t-test 2 independent sample. For the
activity were obtained to 2,89 and t table = 2, 021 which show that to > t table. This
portrayed that there were different activity between class for direct instruction
strategy based on verbal football treatment and class for direct instruction strategy
only. In  the analaysis of the learning outcome were obtain to = 3,63 t table
=2,021which showed that to > t table. it can be said that there were different learning
outcomes between class for different instruction strategy based on verbal football
treatment and class for direct instruction strategy only.
The implication of this research is for the next researcher to commit the
related study which wish for the development of other physics material, to teacher or
other education agent who are interested to use direct instruction strategy based on
verbal football need to pay attention to time and possible situation. Also it can be a
reference for the next researchers and wished for try other relevant variables.




Masalah pendidikan merupakan kepentingan yang memperoleh prioritas
utama sejak awal kehidupan manusia. Karena pendidikan adalah unsur dasar yang
menentukan kemampuan berpikir seseorang tentang dirinya dan lingkungannya,
seperti halnya dalam Undang-Undang Republik indonesia NO. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional bab 1 pasal 1 (I),
“Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara1”.
Peran pendidkan begitu besar dalam upaya mengembangkan potensi, bakat,
kepribadian, sikap mandiri dan tanggung jawab kepada sesama. Peran pendidikan
menjadi salah satu harapan untuk mengangkat derajat kemulian seseorang dari
keterbelakangan, kebodohan, kesengsaraan, dan kemiskinan yang menjadi sindrom
menakutkan dalam kehidupan. Allah berfirman dalam Al-quran yang berbunyi:
  ِﺬﱠﻟا  ا َِﻊﻓ َْﺮﯾ ُﷲَو ٍﺖَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اُْﻮﺗُْوا َﻦْﯾ ِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣآ َﻦْﯾ ٌﺮِْﯿﺒَﺧ َنُْﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَﻤْﺑ
Terjemahnya:
“….Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadallah [58]: 11).
1Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional , pasal .
2Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat
orang-orang yang beriman dan berilmu di atas orang yang tidak berilmu, begitu pula
dengan masyarakat dari suatu bangsa. Orang-orang yang berpengetahuan, pada
gilirannya mempunyai keistimewaan tertentu dibandingkan dengan orang-orang yang
tidak berpengetahuan. Sehingga tidak berlebihan jika orang-orang yang
berpengetahuan mendapat posisi yang terhormat dan kemuliaan yang tinggi di
lingkungan masyarakat.
Berbicara mengenai pendidikan, khususnya sistem pendidikan formal, pada
hakekatnya tidak terlepas dari pengembangan subsistem-subsistem yang
mendukungnya. Dengan demikian guru sebagai tenaga pendidik memegang peranan
utama dan sebagai ujung tombak dalam proses belajar mengajar. Guru harus memiliki
kemampuan dasar yaitu kemampuan dalam mengelola kelas, menguasai materi yang
akan diajarkan, serta menggunakan strategi dan pendekatan yang sesuai dengan
konsep yang diajarkan. Mengajar berarti memberikan banyak pengalaman belajar
kepada peserta didik, menyampaikan berbagai informasi, fakta, konsep, prinsip dan
teori sebagai materi pelajaran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dalam belajar
tidak merasa bosan.
Agar tujuan pendidikan bisa tercapai dan maksimal tentunya guru sebagai
pendidik akan terus menerus dituntut untuk selalu mengembangkan strategi
pembelajarannya agar segala kesulitan dalam pembelajaran dapat dipecahkan dengan
tetap mengacu pada tujuan semula yaitu meningkatkan prestasi atau hasil belajar
peserta didik.
Berkaitan dengan strategi pembelajaran hampir semua sekolah menerapkan
metode konvensional khususnya ceramah. Metode ini menitik beratkan pembelajaran
3dan informasi pada satu titik saja yaitu guru. Hasil yang diperoleh dari metode yang
selama ini digunakan cukup memuaskan yang dapat dilihat dari tingkat kelulusan
peserta didik. Tetapi hasil pembelajaran yang diperoleh dengan cara seperti itu tidak
dapat dipertahankan serta kreativitas berfikir dan keaktifan peserta didik kurang
nampak pada pembelajaran ini. Untuk melihat adanya kreativitas dan keaktifan yang
dapat meningkatkan hasil belajar maka strategi tersebut dapat dikombinasikan dengan
metode yang lain.
Salah satu strategi pembelajaran yatiu strategi direct instruction berbasis
sepak bola verbal. Strategi direct instruction merupakan strategi yang sering
digunakan oleh guru. Strategi ini cukup efektif digunakan untuk menyampaikan
informasi dan membentuk keterampilan secara langkah demi langkah2. Namun
keaktifan kurang nampak dalam pembelajaran ini. Oleh karena itu, peneliti
berinisiatif menggabungkan dengan strategi sepak bola verbal, di mana strategi ini
peserta didik bisa melatih keterampilan dalam permainan aksi dan penuh tempo
tinggi, serta menumbuhkan kerjasama tim. Strategi sepak bola verbal mengambil
analogi pembelajaran sepak bola, peserta didik dikelompokkan menjadi dua
kelompok belajar besar. Analogi pembelajaran sepak bola verbal yaitu keterampilan
fisik diganti oleh mental dalam permainan yang dapat meninkatkan kemampuan
afektif siswa3.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bidang studi fisika di SMPN 1
Ma’rang yakni Ibu Hastuti, S.Pd. pada tanggal 4 juli 2016, diperoleh bahwa metode
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru mata pelajaran yaitu metode
2Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, ), h.148
3Paul Ginnis, Trik Dan Taktik Mengajar, (Cet II: Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 186
4konvensional, dimana 80 % peserta didik memiliki nilai hasil belajar yang rendah,
hanya beberapa peserta didik yang mampu menyelesaikan soal dan masalah fisika
dengan baik. Berdasarkan observasi langsung, peneliti menemukan informasi dimana
pada proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang malu bertanya
tentang materi yang belum dipahaminya, peserta didik cenderung lebih banyak
bertanya kepada temannya sendiri, dan tingkat keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran masih rendah.
Karakteristik peserta didik yang cenderung bisa memahami materi pelajaran
dengan baik apabila bekerja sama dengan teman sekelasnya. Jadi, strategi direct
instruction berbasis sepak bola verbal sesuai dengan karakter peserta didik.
Adapun penelitian sebelumnya yang relevan antara lain, “ Pengaruh Strategi
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa”
oleh Sofiyah (2010). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor posttest kelas eksperimen dengan
kelas kontrol pada kelas VIII SMP Islamaiyah Ciputat. Selanjutnya, “Penerapan
Strategi Pembelajaran Aktif Sepak Bola Verbal Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Pada Pokok Bahasan Hidrolisis Garam di kelas XI IPA SMA Negeri 10
Pekanbaru” oleh Annisaul Khasanah Wulandari, dkk. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa strategi sepak bola verbal dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa pada pokok bahasan hidrolisis garam dikelas XI IPA SMA Negeri 10
Pekanbaru. Selain itu, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Yelsa Mazani
dengan judul “Penerapan Strategi Sepak Bola Verbal Untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Materi Lingkungan Alam dan Buatan Siswa
kelas III Sekolah Dasar Negeri 036 Karyah Indah Kecamatan Tapung Kabupaten
5Kampar” memperoleh hasil penelitian yaitu terdapat adanya peningkatan aktivitas
belajar dari sebelum tindakan ke siklus I dan ke siklus II. Pada siklus I rata-rata
aktivitas siswa menjadi 56% dan pada siklus II aktivitas belajar meningkat menjadi
68%.
Sebagaimana dibahas sebelumnya bahwa Direct Instruction efektif digunakan
dalam hal menyampaikan informasi di mana peserta didik lebih ditekankan
memahami materi yang diajarkan, sedangkan sepak bola verbal membutuhkan kerja
tim atau kerjasama dalam hal menjawab pertanyan-pertanyaan yang diberikan. Kedua
kegiatan dapat dipadukan agar proses pembelajaran diharapkan lebih menyenangkan
sehingga peserta didik tidak hanya duduk, mendengarkan dan merasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran, tetapi dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
mempelajari fisika dan meningkatkan hasil belajar fisika. Seperti halnya hadist
riwayat Bukhari yang berbunyi:
ا ْﻦَﻋ ِِﻚﻠَﻣ ِْﻦﺑ ٍَﺲﻧ َا ْﻦَﻋ َو اوُﺮ ﱢَﺴﯾ َل َﺎﻗ ﻢﱠﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﮫﮭﻠﻟ ا ﻰﻠﺻ ِِﻲﺒﱠﻨﻟ َﻻ َﻻَو اوُﺮﱢَﺸﺑ اوُﺮﱢﺴَُﻌﺗ
(ﻢﻠﻌﻟا بﺎﺘﻛ ﻰﻓ ىﺮﺨﺒﻟا ﮫﺟﺮﺧا) اوُﺮﱢَﻔُﻨﺗ
Terjemahnya:
Dari Anas bin Malik berkata Rasulullah Bersabda: “permudahlah (manusia
dalam urusan agama) dan jangn mempersukar mereka, dan berilah kabar
gembira dan jangan dibuat lari” (HR. Bukhari).
Hadits di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat dengan
mudah dan sekaligus menyenangkan agar peserta didik tidak terkekang secara
psikologi dan merasa bosan terhadap suasana kelas. Suatu pembelajaran harus
menggunakan metode yang tepat yang sesuai dengan kondisi dan situasi, terutama
dengan memepertimbangkan orang yang akan diajar.
6Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berinisiatif untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola
Verbal Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri
1 Ma’rang Kab. Pangkep”.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Rumusan
masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui
pengumpulan data4. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keaktifan dan hasil belajar fisika peserta didik pada kelas yang
diajar dengan menggunakan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal di kelas VII SMPN 1 Ma’rang?
2. Bagaimana keaktifan dan hasil belajar fisika peserta didik pada kelas yang tidak
diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal di kelas
VII SMPN 1 Ma’rang?
3. Apakah terdapat perbedaan keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan
Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan peserta didik yang
diajar dengan Strategi Direct Instruction pada kelas VII SMPN 1 Ma’rang?
4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik peserta didik yang diajar
menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan
peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct Instruction pada kelas VII
SMPN 1 Ma’rang?
4Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.35
7C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat perbedaan keaktifan yang signifikan antara peserta didik yang diajar
menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan
peserta didik yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction.
2. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang
diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal
dan peserta didik yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah bagian penelitian yang menjelaskan
tentang pengertian dan maksud dari semua variabel yang ditinjau atau yang terkait
dalam penelitian ini yaitu, Variabel Independen (Tak Terikat) dan Variabel Dependen
(Terikat).
1. Variabel Tak Terikat
a. Strategi Direct instruction
Strategi Direct Instruction digunakan untuk menyampaikan informasi dan
membentuk keterampilan secara langkah demi langkah. Penerapan strategi ini dengan
sintaks–sintaks yang meliputi menyiapkan peserta didik menerima pelajaran,
demontrasi, pelatihan terbimbing, umpan balik, dan pelatihan lanjut (mandiri).
8b. Sepak Bola Verbal
Sepak bola verbal merupakan strategi yang digunakan untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Strategi pembelajaran tersebut merupakan
desain pembelajaran dengan sintaks-sintaks yang meliputi; guru menyampaikan
kompetensi, guru mendemonstrasikan/menyajikan materi, membagi kelas menjadi
dua tim, training menuntut tim melalui topik yang disediakan, kapten dipanggil
bersama kemudian koin dilontarkan untuk mengetahui siapa yang memulai (kick off)
dan permainan dimulai, tim yang mendapat kick off akan menerima pertanyaan dari
guru dalam satu menit, pertanyaan yang dijawab benar sebanyak tiga kali sama
dengan satu kali gol, jika jawaban salah bola dilempar ke tim lawan, pemenang dalam
permainan ini yaitu tim yang mendapat gol yang lebih banyak, dan penutup.
2. Variabel Terikat
a. Keaktifan Peserta didik
Tingkat keaktifan peserta didik kelas VII SMPN 1 Ma’rang dilihat dari segi
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran yamg mencakup indikator Visual
activities, Oral activities, Listening activities, Writing activities, Drawing activities,
Motor activities, Mental activities, Emotional activities. Di mana dalam hal ini
peneliti mengukur keaktifan peserta didik dengan menggunakan lembar observasi
keaktifan peserta didik yang berisi indikator keaktifan yang harus dicapai peserta
didik.
b. Hasil Belajar Fisika
Hasil belajar fisika peserta didik kelas VII SMPN 1 Ma’rang yang dimaksud
adalah nilai hasil belajar yang mencakup indikator ranah kognitif C1 (pengetahuan)
9dan C2 (pemahaman) yang disesuaikan dengan tujuan intruksional pembelajaran
dalam RPP yang telah dibuat oleh peneliti pada materi Suhu dan Pengukurannya di
kelas VII SMPN 1 Ma’rang.
E. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Sofiyah mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah dengan judul “Pengaruh Model
Pengajaran Langsung (Direct Instruction) Terhadap Hasil Belajar Siswa”
memperoleh nilai thitung adalah 6,76 dan ttabel pada taraf signifikan 5% untuk
dk 58 adalah sebesar 2,00. Terlihat bahwa nilai –ttabel< thitung atau ttabel<thitung
adalah -2,00 < 6,76 atau 2,00 < 6,76. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model direct instruction
terhadap hasil belajar fisika siswa.
2. Rifngatus Sariroh mahasiswa IAIN Tulungagung dengan judul “Penerapan
Strategi Direct Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
II MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung”. Dari hasil penelitian
menyatakan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari post tes
siklus satu ke post tes siklus dua yaitu hasil belajar siswa pre tes dengan nilai
rata-rata 91,8(96%) dan pos tes dengan nilai rata-rata 92,42(100%).
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat meningkatkan hasil belajar IPA
materi energi dan perubahannya pada siswa kelas IIMI Roudlotul Ulum
Jabalsari Tulungagung.
3. Mirnawati mahasiswa Katolik Widya Mandala dengan judul “Penerapan Model
Direct Instruction Berbantuan Macromedia Flash Untuk Meningkatkan
Keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas VIII A SMPK ST.Stanislaus
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Surabaya. Memperoleh persentase peningkatan keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran fisika yaitu 54,16%  untuk observasi awal menjadi 79,17%
pada siklus I dan pada siklus II 91,16%, untuk persentase ketuntasan. Pada
siklus I yaitu 62,5% dengan skor rata-rata kelas mencapai 70,87, sedangkan
pada siklus II Persentase ketuntasan siswa 87,5% dengan skor rata-rata kelas
mencapai 82,2. Kesimpulan penelitian ini yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran direct instruction berbantuan macromedia flash dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.
4. Annisaul Khasanah Wulandari, dkk, mahasiswa Universitas Riau dengan judul
“Penerapan Strategi Pembelajarn Aktif Sepak Bola Verbal Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Hidrolisis Garam Di
Kelas XI IPA SAM Negeri 10 Pekanbaru” menemukan bahwa penerapan
strategi pembelajaran aktif sepak bola verbal dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa pada pokok bahasan hidrolisis garam dikelas XI IPA SMAN 10
Pekanbaru. Peningkatan prestasi belajar pada kelas eksperimen sebesar 20,62%.
5. Yelsa Maziani mahasiswa UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru dengan judul
“Penerapan Strategi Sepak Bola Verbal Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar
IPS Pada Materi Lingkungan Alam Dan Buatan Siswa Kelas III SDN 036
Karya Indah Kec. Tapung Kab. Kampar”. Hasil penelitian dengan penerapan
strategi sepak bola verbal pada mata pelajaran IPS diketahui bahwa adanya
peningkatan aktivitas belajar dari sebelum tindakan kesiklus I dan siklus II.
Sebelum tindakan aktivitas siswa hanya mencapai rata-rata 45%. Pada siklus I
rata-rata aktivitas belajar siswa menjadi 56% dan pada siklus II aktivitas belajar
meningkat menjadi 68%. Keadaan ini menunjukkan bahwa perbaikan
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pembelajaran pada mata pelajaran IPS dengan strategi sepak bola verbal
dikatakan berhasil.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti dapat menuliskan
tujuan penelitiannya yaitu :
a. Untuk mengetahui gambaran keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas VII
SMPN 1 Ma’rang pada kelas yang diajar dengan menggunakan Strategi Direct
Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal.
b. Untuk mengetahui gambaran keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas VII
SMPN 1 Ma’rang pada kelas yang tidak diajar dengan Strategi Direct Instruction
Berbasis Sepak Bola Verbal.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keaktifan peserta didik yang diajar
menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan peserta
didik yang diajar dengan Strategi Direct Instruction pada kelas VII SMPN 1
Ma’rang.
d. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik peserta
didik yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola
Verbal dan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct Instruction pada kelas
VII SMPN 1 Ma’rang.
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2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan memberi manfaat sebagai berikut:
a. Bagi peserta didik, dengan menerapkan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak
Verbal maka diharapkan hasil belajar fisika peserta didik akan meningkat, dan
peserta didik semakin termotivasi untuk belajar karena partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dan suasana pembelajaran semakin variatif dan tidak
monoton.
b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran fisika, serta memberikan bahan informasi untuk
dapat membenahi dan meningkatkan proses belajar mengajar khususnya pada
SMP Negeri 1 Ma’rang.
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti/bermakna pada
sekolah dalam rangka perbaikan atau peningkatan pembelajaran serta sumbangan





A. Strategi Direct Intruction
Strategi merupakan kegiatan yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas
atau bantuan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi
berupa urutan-urutan kegiatan yang dipilih untuk menyampaikan metode
pembelajaran dalam lingkungan1.
Pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang
khusus untuk menunjang proses pembelajaran siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik,
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap atau langkah demi
langkah2.
Pembelajaran langsung dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau
praktik, dan kerja kelompok. Pembelajaran langsung digunakan untuk menyampaikan
pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa3.
Adapun sintaks–sintaks direct instruction adalah sebagai berikut:
1. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan tujuan pembelajaran khusus
serta menginformasikan latar belakang dan pentingnya materi pembelajaran.
1Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM), (Cet I: Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2009), h.
2Hamzah dan Nurdin mohamad, Belajar Dengan pendekatan PAIKEM, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), h. 111.
3Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM), (Cet I: Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2009), h.
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2. Guru menginformasikan pengetahuan secara bertahap atau mendemonstrasikan
secara benar.
3. Guru membimbing pelatihan awal dengan cara meminta siswa melakukan
kegiatan yang sama dengan kegiatan yang telah dilakukan guru.
4. Guru mengamati kegiatan siswa untuk mengetahui kebenaran pekerjaannya
sambil memberi umpan balik.
5. Guru memberikan kegiatan pemantapan agar siswa berlatih sendiri
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam bentuk tugas4.
Direct instruction atau pembelajaran langsung memiliki beberapa
karakteristik yakni:
1. Strategi Direct Instruction dengan cara menyampaikan materi secara verbal,
artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan strategi
ini.
2. Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang
sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal
sehingga tidak menuntut peserta didik untuk berfikir ulang.
3. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran memiliki tujuan utama di mana pendidik harus menguasai materi5.
Kegiatan pembelajaran lebih difokuskan pada penguasaan materi peserta didik pada
4 Muh. Makhrus, dan Satutik Rahayu, Pengembangan Kompetensi Merancang Dan Melkukan
Eksperimen Bagi Siswa Kelas X Dengan Model Pengajaran Langsung Pada Pokok Bahasan Hukum-
Hukum Newton Tentang Gerak di MA mu’allimat NW Pancor.
http://satutikrahayu.blogspot.com/2008/11/pdm.html (09 agustus 2016).
5 Nursyamsi, “Pengaruh Penerapan Strategi Critical Accident Dan strategi Direct Instruction
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X MAN Malakaji Kec. Tompobulu Kab. Gowa”, Skripsi
(Makassar: Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2013).
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tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara
operasional yang dapat diukur kemudian dalam penyusunan tes hasil belajar harus
disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan berpikir tingkat tinggi
sangat sulit untuk dicapai ketika menggunakan strategi seperti kemampuan
menganalisis, sintesis dan mengevaluasi. Hal ini disebabkan karena pendidik menjadi
pusat kegiatan pembelajaran sementara peserta didik menjadi objek pembelajaran
yang hanya menerima materi yang sudah jadi6.
B. Strategi Sepak Bola Verbal
Pada dasarnya di dalam proses pembelajaran tentunya harus terjalin sebuah
hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, ataupun antara siswa dengan siswa,
serta antara siswa dengan sumber belajar. Namun terkadang dalam proses
pembelajaran banyak hal-hal yang mempengaruhi berhasil tidaknya peserta didik
menerima materi yang kita sampaikan, yaitu faktor guru, faktor siswa, faktor
kurikulum dan lingkungan. Ini berarti bahwa seorang guru harus memiliki kapabilitas
yang cukup untuk meramu, menyusun skenario pembelajaran di kelas serta mampu
mentransfer strategi yang sifatnya yang kognitif, sehingga apa yang menjadi tujuan
pembelajaran bisa tercapai, yang jelasnya seorang guru memiliki pengaruh besar
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Permainan Sepak bola verbal, merupakan sebuah aktivitas riset dengan
insentif bawaan untuk kerja tim dan kecepatan. Permainan ini sebenarnya lahir dari
sebuah pemikiran yang menekankan untuk berfikir tingkat tinggi, pembelajaran aktif,
kontrustivisme, kecerdasan emosional, mengembangkan tenggang rasa antar
6Anita Lie, Cooperatif Learning, (Jakarta: Grasindo, 1994), h. 87.
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pendidik, menciptakan perasaan bebas yang sesungguhnya dalam artian bahwa
kecerdasan emosional siswa sangat mempengaruhi peningkatan hasil belajarnya7.
Adapun langkah-langkah dari permainan ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan bahwa tujuan permainan ini adalah menguji pengetahuan dan
pemahaman. Guru membagi kelas menjadi dua tim, dan tiap tim memilih
seorang kapten.
2. Guru menjelaskan bahwa keberhasilan dalam pertandingan akan bergantung
pada laihan yang serius. Training menuntut tim melalui sebuah topik yang
disediakan, memeriksa fakta dan pemahaman satu dengan yang lain dengan
mengingat detail untuk menjawab pertanyaan dari guru.
3. Ketika periode latihan selesai, semua buku dan catatan harus disingkirkan,
kapten dipanggil bersama, koin dilontarkan untuk mengetahui siapa yang
memulai (kick off) dan permainan dimulai.
4. Tim dengan kick off menerima pertanyaan dari guru. Siapapun dapat menjawab
dalam lima detik. Jika menjawab dengan benar, mereka mempertahankan
kepemilikan bola. Pertanyaan lain diajukan oleh guru lagi, jika seseorang dalam
tim menjawab dengan benar dalam lima detik, bola telah telah berhasil
digulirkan dan bola dipertahankan. Gabungkan tiga pertanyaan benar (Tiga kali
memegang bola), dan gol!. Begitu seseorang telah menjawab sebuah
pertanyaan, dia tidak dapat menjawab lagi sampai semua orang lain telah
mencoba. Ini tergantung pada pemainnya dan terutama kapten, untuk memantau
siapa yang sudah dan siapa yang belum ikut serta.
7Paul Ginnis, Trik Dan Taktik Mengajar, (Cet II: Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 186.
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5. Jika seseorang pemain menjawab dengan salah, itu berarti satu tackle, dan bola
pindah ke lawan. Jadi seorang guru harus memulai mengajukan pertanyaan
pada mereka. Jika tidak seseorang pun menjawab dalam lima detik berikutnya,
mereka memegang bola dan mulai menerima pertanyaan.
6. Pelanggaran terjadi bila siswa meneriakkan jawaban saat bukan gilirannya,
menjawab ketika tidak berhak, dan terutama berdebat dengan wasit!. Wasit
diminta untuk menggunakan kartu merah atau kuning.
7. Pemenangnya adalah tim dengan gol lebih banyak di akhir pelajaran8.
Aplikasi tambahan dari strategi pembelajaran sepak bola verbal adalah
sebagai berikut :
1. Konsolidasi di akhir topik atau revisi setelahnya.
2. Untuk memperkenalkan topik “ Sepak Bola Verbal” memungkinkan seorang
guru mengecek berapa banyak yang telah diketahui
3. Untuk melakukan penilaian diagnostik di tengah sebuah topik kegiatan ini
secara kasar mengungkapkan berapa banyak yang telah dipahami dan berapa
banyak data telah diserap sejauh ini. Hal ini seorang guru dapat menyesuaikan
rencana untuk pelajaran berikutnya9.
Adapun manfaat melakukan permainan sepak bola verbal adalah sebagai
berikut:
1. Kegiatan ini menyenangkan dan menambah variasi aktivitas belajar mengajar,
siswa hampir tidak mengetahui bahwa mereka sedang diuji.
8Paul Ginnis, Trik Dan Taktik Mengajar, (Cet II: Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 187.
9Paul Ginnis, Trik Dan Taktik Mengajar , (Cet II: Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 187.
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2. Masa untuk latihan mendorong siswa untuk melihat lagi pekerjaan dalam
beberapa detail. Ini membuktikan pendapat bahwa pengingetan jangka panjang
menuntut agar materi dipelajari lagi.
3. Ada intensif bagi siswa yang lebih mampu untuk memastikan bahwa anggota
tim yang lebih lemah telah menguasai informasi dan konsepnya.
4. Ini menarik bagi siswa yang tidak dapat dengan baik melakukan tugas yang
padat dimeja.
5. Mengembangkan kemampuan pemikiran
6. Mengembangkan kemampuan belajar
7. Memberi tantangan kepaada siswa yang berbakat maupun kurang10.
C. Keaktifan Peserta Didik
Menurut teori kognitif, belajar menunjukan adanya jiwa yang sangat aktif,
jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa
mengadakan transformasi11. Menurut teori ini anak memiliki sifat aktif, konstruktif,
dan mampu merencanakan sesuatu. Anak mampu untuk mencari, menemukan dan
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Dalam proses belajar mengajar anak
mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan menentukan fakta,
menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan.
Keaktifan sendiri merupakan motor dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah hasil
belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil belajarnya secara efektif,
10 Paul Ginnis, Trik Dan Taktik Mengajar , h. 187.
11 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya. 2002), h.
45.
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siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Aktifitas di sini
baik yang bersifat fisik maupun mental12. Dalam kegiatan belajar kedua aktifitas itu
harus saling terkait. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktifitas belajar yang
optimal. Banyak aktifitas yang dapat dilakukan siswa di sekolah. Beberapa macam
aktifitas itu harus diterapkan guru pada saat pembelajaran sedang berlangsung.
Keaktifan dibagi menjadi dua yaitu keaktifan jasmani dan keaktifan rohani.
Keaktifan jasmani yaitu murid berbuat dengan seluruh anggota badannya, seperti
membuat sesuatu, bermain maupun bekerja. Jadi tidak hanya duduk melihat,
mendengarkan dan pasif semata.
Indikator keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam hal:
1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya,
2. Terlibat dalam pemecahan masalah,
3. Bertanya kepada siswa lain/ kepada guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapinya,
4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan
masalah,
5. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,
6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil - hasil yang diperolehnya,
7. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis,
8. Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas / persoalan yang dihadapinya13.
12Sardiman. interaksi dan motivasi belajar mengajar. (Jakarta: PT. rajaGrafindo persada.
2011), h. 100.
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belaja Mengajar, (Cet. 16, Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 61
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Keaktifan siswa dalam belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Visual activities
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, dan
mengamati orang lain bekerja.
2. Oral activities
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara,
diskusi dan interupsi.
3. Listening activities
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan musik, pidato.
4. Writing activities
Menulis cerita, menulis laporan, karangan, angket, menyalin.
5. Drawing activities
Menggambar, membuat grafik, diagram, peta.
6. Motor activities
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat
model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun.
7. Mental activities
Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor,
melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.
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8. Emotional activities
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain14.
Keaktifan peserta didik sangat bervariasi, peran gurulah untuk menjamin
setiap peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dalam kondisi
yang ada. Guru juga harus selalu memberi kesempatan bagi siswa untuk bersikap
aktif mencari, memperoleh, dan mengolah hasil belajarnya.
Dari teori–teori di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan adalah peserta
didik aktif mengolah informasi yang diterima dan berusaha dengan seluruh anggota
badannya untuk mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan menentukan
fakta, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan.
D. Hasil Belajar Fisika
Dalam kamus bahasa indonesia dikemukakan bahwa kata “Hasil” dapat
berarti perolehan, akibat dan sesuatu yang diadakan oleh usaha15. Hasil pada dasarnya
merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas atau sesuatu yang dihadapi dari
usaha yang dilakukan.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya, proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan
dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
14Sardiman. interaksi dan motivasi belajar mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada.
2011), h. 100-101.
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Inonesia, Edisi IV (Cet. I; Jakarta :
Grameia Pustaka Utama, 2008), h. 87.
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perubahan  pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya16.
Belajar ialah sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru
atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah
dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya17.
Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses
internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik18.
Belajar adalah penambahan pengetahuan atau perubahan tingkah laku sebagai
rangkaian, seperti membaca, mendengar, mengamati, dan sebagainya. Perubahan dari
tidak tahu menjadi tahu. Oleh karena itu, dapat dikatakan terjadi proses belajar,
apabila seseorang menunjukkan tingkah laku yang berbeda. Dalam belajar perlu ada
proses internalisasi, sehingga akan menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah
kognitif, afektif dan psikomitor. Kognitif menyangkut (1) Pengetahuan dan ingatan
(2) pemahaman, menjelaskan dan meringkas (3) Menguraikan, menentukan hubungan
(4)  mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru (5) menilai (6)
menerapkan. Afektif menyangkut (1) sikap menerima (2) memberikan respon (3)
nilai (4) organisasi (5) karakteristik. Psikomotor menyangkut (1) inisiatif (2)
keterampilan dan (3) penampilan19.
Sebagaimana pengertian hasil dan belajar, maka hasil belajar merupakan suatu
bentuk yang diperoleh dari adanya proses belajar. Ketika proses belajar itu dilakukan,
16Azhar Asyad, Media Pembelajaran, (Jakarata: PT RajaGrafindo Persada,2011 ), h.1.
17Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, (Cet.2, Makassar: UNM Makassar, 2007), h.2.
18 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya. 2002), h.
18.
19Sulastriningsih Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan
Sastra, (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2011), h.10.
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maka pada akhir rangkaian proses tersebut dapat menghasilkan suatu bentuk
perubahan yang nampak pada diri siswa sebagai hasil belajar.
Hasil belajar yang baik ditunjukkan oleh nilai ujian yang tinggi merupakan
indikator dari proses belajar mengajar yang baik pula20. Hasil belajar adalah semua
efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari suatu penggunaan
metode di bawah kondisi yang berbeda. Efek ini bisa berupa efek yang sengaja
dirancang, karena itu ia merupakan efek yang diinginkaan, dan bisa juga sebagai hasil
penggunaan metode tertentu.
Hasil belajar merupakan keluaran dari suatu sistem pemprosesan masukan.
Masukan dari system tersebut berupa macam-macam informasi sedangkan
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja. Perbuatan merupakan petunjuk bahwa
proses belajar telah terjadi21.
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami,
dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman,
kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu22.
Dari serangkaian pengertian di atas, maka hasil belajar fisika dapat diartikan
sebagai ukuran yang menunjukkan seberapa jauh tujuan pembelajaran fisika yang
dicapai oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang telah didapatkan.
20Baego ishak dan Syamsuduha. Buku Dasar Evaluasi Pendidikan, (Makassar: Alauddin
Press, 2011), h.8-9.
21 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003)





A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian dapat dirumuskan sebagai penerapan pendekatan ilmiah pada
pengkajian suatu masalah. Secara universal penelitian merupakan suatu usaha
sistematis dan obyektif untuk mencari pengetahuan yang dapat dipercaya1.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam pre-Experimental yang melibatkan dua
kelompok, yaitu satu kelompok sebagai kelas eksperimen dan satu kelompok sebagai
kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan yaitu The Static Greroup
Comparison Design, di mana pada desain ini terdiri atas dua kelompok, satu
kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakuan) dan satu untuk kelompok
kontrol (yang tidak diberi perlakuan) pada keduanya dilakukan pasca-uji dan hasilnya
dibandingkan. Desain penelitiannya yaitu :
Keterangan :
O1: Hasil tes peserta didik dan keaktifan peserta didik (kelompok ekperimen) yang
diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal.





O2: Hasil tes peserta didik dan keaktifan peserta didik (kelompok kontrol) yang tidak
diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal
X : Treatment/perlakuan yakni penerapan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak
Bola Verbal2.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ma’rang Kab. Pangkep
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya3.
Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian4.
Populasi penelitian ini, yaitu keseluruhan peserta didik kelas VII SMP Negeri
1 Ma’rang Kabupaten Pangkep yang berjumlah 155 orang yang terbagi dalam tujuh
kelas. Populasi penelitian ini bersifat homogen karena penempatan peserta didik
dalam suatu kelas tidak didasarkan pada tingkat prestasi belajar yang dicapai oleh
2Subana, M., Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, ( Bandung : CV PUSTAKA SETIA, 2001), h
100
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 297
4 Muhammad Ridwan, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum Fisika, (Makassar: UIN Press,
2009), h.118
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peserta didik, tetapi berdasarkan nomor urut pendaftaran sejak masuk di sekolah ini.
Untuk lebih jelasnya, penyebaran peserta didik tersebut berdasarkan kelas
ditunjukkan pada Tabel 1.2
























(Sumber: Diperoleh dari tata usaha SMPN 1 Ma’rang Tahun Ajaran 2015/2016)
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi itu harus betul-betul bersifat
representatif (mewakili)5. Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyanknya data atau observasi dalam
sampel itu. Oleh karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi6. Selain itu,
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung : Penerbit Alfabeta, 2014), h. 118.
6Arif Tiro, Muhammad. Dasar-dasar statistika,Edisi Revisi (Makassar: State Universitas
of Makassar Press, 2000), h. 3.
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sampel juga didefinisikan sebagai penilitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen
yang menjadi objek penelitian7.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian peserta didik SMPN 1
Ma’rang Kabupaten Pangkep sebagai subjek penelitian yang ada dengan tujuan untuk
mempermudah dalam memperoleh data yang konkrit dan relevan. Dengan teknik
nonprobability Sampling, peneliti menggunakan Convenience Sampling
(kemudahan), peneliti memilih partisipan karena mereka mau dan bersedia diteliti8.
Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIf dan VIIg
SMPN 1 Ma’rang Kabupaten Pangkep berdasarkan masukan dari guru mata pelajaran Fisika.




(Sumber: Diperoleh dari tata usaha SMPN 1 Ma’rang Tahun Ajaran 2015/2016)
C. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Instrumen penelitian
dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai peranan penting
dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen penelitian harus relevan
dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya lebih akurat. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes, berupa tes tertulis yaitu
soal objektif (pilihan ganda yang disertai alasan jawaban). Peneliti juga menggunakan
7Anas Sudijono.Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,  2012), h. 29.
8John Creswell, Riset Pendidikan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Riset Kualitatif dan
kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2015), h. 296
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lembar observasi serta angket digunakan untuk memantau keaktifan peserta didik
selama pembelajaran berlangsung.
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tes (Ujian)
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan
yang dimiliki oleh individu atau kelompok9. Untuk mengumpulkan data penelitian
tentang hasil belajar atau prestasi belajar dapat dilakukan menggunakan instrumen
tes. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes terdiri atas butir-butir soal.
Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang diukur10. Tes ini berupa Tes
tertulis yaitu soal objektif (pilihan ganda).
Instrumen ini dibuat sendiri oleh peneliti yang kemudian akan divalidasi oleh
dosen pembimbing sebagai bentuk keabsahan dari instrumen yang digunakan.
Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai hasil belajar
peserta didik.
2. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung keobjek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 127.
10Aris Trianto, Pemahaman Konsep dan Pengembangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.
264.
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perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil11.
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan12.
Observasi sebagai metode non tes adalah suatu cara yang ditempuh untuk
mengevaluasi tingkah laku peserta didik dengan jalan mengadakan pendekatan
langsung dan sistematis terhadap fenomena yang diselidiki13.
Dalam penelitian ini, lembar observasi yang digunakan ada dua yaitu lembar
observasi untuk guru dan lembar observasi untuk peserta didik. Pada lembar
observasi guru, Peneliti akan menggunakan observer (yaitu orang yang dipercayakan
oleh peneliti) untuk mengamati guru (peneliti) bidang studi fisika yang bersangkutan.
Observer tersebut akan mengisi daftar centang kegiatan untuk memastikan
keterlaksanaan model pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dirumuskan dalam RPP. Lembar observasi peserta didik peneliti bertindak sebagai
observer untuk mengamati peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Peneliti akan mengisi daftar centang kegiatan untuk mengukur keaktifan peserta didik
sesuai dengan indikator yang ditetapkan.
11 Muhammad Ridwan, , Buku Ajar Pengembangan Kurikulum Fisika, h.76.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 203.
13Baego ishak dan Syamsuduha.Buku Dasar Evaluasi Pendidikan, (Makassar: Alauddin Press,
2011), h. 61.
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3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan proses
pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang dibuat
oleh penulis adalah RPP yang berbasis kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
yang disesuaikan dengan materi suhu dan pengukurannya.
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik digunakan untuk memudahkan proses pemberian
tugas kepada peserta didik. Dengan penyajian berupa lembar yang berisi soal dan
daftar pertanyaan yang akan diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
5. Validasi instrumen
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi
instrumen tersebut. Jenis validasi yang digunakan adalah validasi isi. Berdasarkan
jenis validasi ini, maka instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan
diberikan skor oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan
dianalisis dengan uji gregory untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas





R = Validasi Konstruk
A = Kedua Validator Tidak Setuju
B = Validator I setuju, validator II tidak setuju
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C = Validator I tidak Setuju, Validator II setuju
D = Kedua Validator Setuju
Dengan Kriteria
0,80 – 100 : Validasi sangat tinggi
0,60 – 0,79 : Validasi Tinggi
0,40 – 0,59 : Validasi Sedang
0,20 – 0,39 : Validasi Rendah
0,00 – 0,19 : Validasi sangat rendah14
b. Uji Percent of agrement
R = 100% x (1 – )
Jika koefisisen reabilitas instrumen yang dipeloreh Rhitung≥0,75 maka
instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk digunakan15.
D. Prosedur Penelitian
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan,
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian
c. Melakukan observasi ke sekolah yang akan menjadi tempat penelitian
14Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas dan karakteristik Butir (Yogyakarta: Parama
Publishing, 2016), h. 33
15[t.t.]
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d. Membuat RPP, lembar observasi keaktifan peserta didik dan soal-soal test hasil
belajar yang akan diberikan kepada peserta didik
e. Memvalidasi instrumen dengan validasi oleh dua pakar
f. Mengumpulkan data untuk dianalisis
2. Tahap pelaksanaan
Direct Instruction Berbasis Sepak Bola
Verbal (Kelas Eksperimen)
Direct Instruction (Kelas Kontrol)
Guru menyampaikan tujuan dan
menyiapkan peserta didik
Guru menyampaikan tujuan dan
menyiapkan peserta didik
Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah
Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah
Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok kecil yanag
heterogen terdiri dari 4 kelompok
Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah
Peserta didik melakukan praktikum
tentang materi yang diberikan oleh guru
dan memaparkan hasil pengamatannya
Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah
Guru mengecek pemahaman dengan cara
membagi kelas menjadi 2 kelompok
Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah
kapten dipanggil bersama kemudian koin
dilontarkan untuk mengetahui siapa yang
memulai (kick off) dan permainan dimulai
Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok kecil
yanag heterogen terdiri dari 4
kelompok
tim yang mendapat kick off akan
menerima pertanyaan dari guru dalam
satu menit
Peserta didik melakukan praktikum
tentang materi yang diberikan oleh
guru dan memaparkan hasil
pengamatannya
pertanyaan yang di jawab benar sebanyak
tiga kali sama dengan satu kali gol, jika
jawaban salah bola dilempar ke tim
lawan, pemenang dalam permainan ini
yaitu tim yang mendapat gol yang lebih
banyak
Guru mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik
Guru menutup proses pembelajar Guru menutup proses pembelajar
3. Tahap pengolahan data
4. Tahap pelaporan hasil
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh
adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan anlisis statistik
inferensial.
1. Analisa statistik deskriptif
Analisa statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata
hitung, variansi, standar deviasi median dari masing-masing variabel yang diteliti,
Adapun rumus yang digunakan yaitu :
a. Mean/ rata-rata ( ̅) x = ∑ xn
Keterangan :̅ = mean hitung
= data ke-I dari variable acak X
n = banyaknya data16.
b. Variansi (S ) S = ∑ (x − x)− 1
Keterangan :
SD = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data17.
16Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 138.
17Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, h. 139.
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c. Standar Deviasi (S) SD = ∑ (x − x)− 1
Keterangan :
SD = Standar Deviasi̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data18.
d. Kategori Keaktifan Peserta didik dan Hasil Belajar Peserta Didik
Untuk menyusun tabel kategorisasi keaktifan peserta didik digunakan rumus
penentuan kategori dalam buku Prof. Eko Putro Widoyoko yang terdapat pada
lampiran A dan untuk tabel kategotisasi hasil belajar didiadaptasi oleh
Depdikbud,2008:
Tabel 3.3: Tabel Kategori Keaktifan Peserta Didik
Nilai Kategori
0 – 25 Tidak Aktif
26 – 50 Kurang Aktif
51 – 75 Aktif
76 – 100 Sangat Aktif
Tabel 3.4: Tabel Kategori Nilai Hasil Belajar Peserta Didik
Nilai Hasil Belajar Kategori
0 – 34 Sangat Rendah
35 – 54 Rendah
55 – 64 Sedang
65 – 84 Tinggi
85 –100 Sangat Tinggi
18Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 141.
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e. Presentasi Kategori
% Presentasi = × 100%
Keterangan
F : Persentase Ketuntasan belajar
N : Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar19.
f. Diagram
Menyajikan data dalam bentuk diagram.
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Jenis uji normalitas yang digunakan adalah uji
liliefors. Uji normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer
SPSS 22,0 for Windows.
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan = 0,05. Dengan ketentuan,
jika Lo≤L( )(n), maka hipotesis alternatif (H0) diterima. Artinya, data yang diperoleh
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Lo>L( )(n), maka hipotesis alternatif (H0)
ditolak. Artinya, data yang diperoleh tidak berdistribusi normal20.
b. Uji Homogenitas
Selain uji normalitas, diperlukan juga uji homogenitas varians yang bertujuan
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai variansi yang sama dan
19Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h.
43
20 Misbahuddin dan iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistik, Edisi II,(Cet. I:
Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), h.282
36
tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan satu dengan yang lainnya. Jenis uji
homogenitas yang digunakan adalah Uji Bartlet.
Rumus untuk menguji homogenitas varians adalah :
X2 = ( ln 10) {B - ⅀(db)(log S2)1
Keterangan :
Ln 10 = log napir 10 = 2,3
B =(log S) x ⅀(ni – 1); ni = banyaknya data
S2 = Varians gabungan21
Syarat uji homogenitas adalah jika X2o ≤ X2 (db) maka data varians homogen dan
sebaliknya, jika X2o > X2 (db) maka data variansi tidak homogen.
c. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diperoleh
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Setelah
uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diperoleh normal dan
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis digunakan
untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent.
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut :
1) Merumuskan hipotesis secara statistik
H0 : =
Ha : ≠
Ho   : Tidak terdapat perbedaan keaktifan atau hasil belajar fisika yang signifikan
antara peserta didik yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction
21 Misbahuddin dan iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistik, Edisi II, h.289
37
Berbasis Sepak Bola Verbal dan kelas yang diajar menggunakan Strategi
Direct Instruction.
Ha   : Terdapat perbedaan keaktifan atau hasil belajar fisika yang signifikan antara
peserta didik yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis
Sepak Bola Verbal dan kelas yang diajar menggunakan Strategi Direct
Instruction.
Keterangan∶ rata-rata keaktifan atau hasil belajar peserta didik yang menggunakan strategi
direct instruction berbasis sepak bola verbal.∶ rata-rata keaktifan atau hasil belajar peserta didik yang menggunakan strategi
direct instruction.
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
dk = N1 + N2 -2
dengan = 0,05
3) Menentukan nilai ttabel pada = 0,05
ttabel = ( , )
4) Menentukan nilai thitung
Jika data normal dan homogen maka menggunakan rumus polled varian:
= −1 + 1
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dengan
= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Statistik teori distribusi student dengan dk = ( + − 2). Kriteria pengujian
adalah : diterima  H0 jika − − < < − , dimana − didapat
dari daftar diistribusi t  dengan dk = ( + − 2) dan peluang 1 − .
Untuk harga- harga  t lainnya H0 ditolak22.
22Sudjana,Metode Statistika. (Bandung : Tarsito,2005), h. 239.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil
belajar fisika, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik
(LKPD), lembar observasi keaktifan dan lembar observasi keterlaksanaan. Instrumen
tersebut divalidasi ahli oleh Santih Anggereni S.Si, M. Pd., Rafiqah, S.Si., M.Pd dan
Hastuti S.Pd.
a. Tes Hasil Belajar Fisika
Instrumen  tes  hasil  belajar  merupakan  tes  yang  digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang
dijadikan sebagai sampel.  Adapun  beberapa  aspek  yang diukur  yaitu  pada  ranah
kognitif  itu  yaitu  C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman). Instrument  ini  terdiri
dari  15 soal, di mana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan
nilai 4 dan  3  untuk tiap soal.
Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes hasil
belajar fisika di mana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek kognitif dalam
ranah pengetahuan (C1) dan Pemahaman (C2) dapat ditunjukkan bahwa instrumen tes
hasil belajar fisika tersebut dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan skor yang
diberikan oleh kedua pakar. Pengujian validasi instrument dilakukan dengan
menggunakan uji gregory yaitu uji kesepahaman antara dua orang pakar, di mana jika
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validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3
atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis dengan uji
gregory diperoleh setiap butir soal berada pada relevansi sangat valid. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut sudah
valid dan dapat digunakan dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.1.
b. Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran mata pelajaran fisika, di mana telah dinyatakan
valid dengan nilai Rhitung ≥ 0,75 yaitu sebesar 0,89. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran E.1.2.
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang
menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai
satu kompetensi  dasar  yang  ditetapkan  dalam  standar  isi  dan  dijabarkan  dalam
silabus. Instrument  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  tiga
aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur-unsur Strategi Direct Instruction
berbasis Sepak Bola Verbal, dan aspek bahasa. Hasil validasi dari ke dua orang pakar
memberikan nilai pada rentang 3 - 4 untuk setiap aspek. Sehingga instrument
dikatakan valid. Selain instrument  tersebut  diuji  validitas,  maka  selanjutnya  diuji
reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of
agremeent diperoleh  skor  yaitu  sebesar  0,88. Sehingga  dapat disimpulkan  bahwa
instrument rencana  pelaksanaan pembelajaran  (RPP)  dikatakan reliabel. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.3.
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d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar  Kerja  Peserta  Didik  (LKPD)  adalah  salah  satu  instrument  yang
digunakan  peneliti  dan  berisikan  tentang  petunjuk,  langkah-langkah tentang
sebuah percobaan yang mempermudah peserta didik untuk menyelesaikan tugas.
Instrument lembar kerja peserta didik (LKPD) terdiri dari beberapa penilaian  bidang
telaah yaitu materi, bahasa, waktu, dan aktivitas. Berdasarkan semua bidang telaah
yang dinilai, kedua validator memberikan nilai 3 - 4 untuk setiap bagian dari bidang
telaah tersebut. Dan setelah dianalisis, maka hasil analisis validasi menunjukkan
bahwa  instrument lembar kerja peserta didik dikatakan valid. Selain instrument
tersebut diuji validitas, maka selanjutnya diuji reliabilitas. Setelah hasil perhitungan
reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh skor yaitu
sebesar 0,90. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument lembar kerja peserta
didik (LKPD) dikatakan reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
E.1.4.
e. Lembar Observasi keterlaksanaan model
Lembar observasi keterlaksanaan ini merupakan instrument yang digunakan
untuk memberikan penilaian terhadap peneliti yang diisi oleh seseorang dan
merupakan bukti tertulis bagi peniliti untuk melihat keterlaksaan strategi yang
dicantumkan dalam RPP. Instrument lembar observasi keterlaksanaan terdiri dari
beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru dan aspek bahasa serta
penilaian umum. Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 2 ahli, untuk semua aspek
tersebut diberikan nilai 3–4. Setelah dianalisis maka hasil analisis validasi
menunjukkan bahwa instrument dikatakan valid. Selain instrument tersebut diuji
validitas, maka selanjutnya diuji reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas
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dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh skor yaitu sebesar 0,92.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument lembar aktivitas guru dikatakan
reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.5.
2. Analisis Deskriptif
a. Hasil analisis deskriptif nilai keaktifan peserta didik kelas VII.g SMPN 1 Ma’rang
(Kelas Kontrol) setelah diterapkan Strategi Direct Instruction.
Berdasarkan hasil observasi keaktifan peserta didik kelas VII.g SMPN 1
Ma’rang yang diajar dengan Strategi Direct Instruction maka diperoleh data keaktifan
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.1.

















Data-data pada Tabel 4.1 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel distribusi
di bawah ini.
Tabel 4.2. Data keaktifan peserta didik kelas VII.g SMPN 1 Ma’rang  yang







Koefisien Varians 22,73 %
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai keaktifan tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 79. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 39. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 58,71 dengan
standar deviasi 13,3534. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 178,31.
Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata
yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti
semakin merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.2 diatas nilai koefisien
variasi sebesar 22,73 %. Selain dianalisis secara manual dilakukan juga analisis
secara SPSS 22, hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.2.1.
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif,  maka  keaktifan
peserta didik pada kelas kontrol atau kelas yang diajar dengan Strategi Direct















Tabel 4.3: Kategorisasi keaktifan (Kelas Kontrol)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
1 0 – 25 0 0 Tidak Aktif
2 26- 50 9 42,87 Kurang Aktif
3 51 – 75 9 42,87 Aktif
4 76 – 100 03 14,26 Sangat Aktif
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor keaktifan peserta didik
kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 9 peserta didik
dalam kategori kurang aktif dengan persentase 42,87%, terdapat 9 peserta didik
dalam kategori aktif dengan persentase 42,87% . Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya keaktifan peserta didik pada kelas kontrol berada pada kategori rendah
dengan rentang nilai 50-75. Data pada tabel 4.3. Kategorisasi skor keaktifan peserta
didik dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.1 berikut.
Gambar 4.1 : Histogram Kategori Skor Keaktifan Kelas yang Diajar
dengan Strategi Direct Instruction
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b. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.g SMPN 1
Ma’rang  (Kelas Kontrol) setelah diterapkan Strategi Direct Instruction
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.g SMPN 1 Ma’rang
setelah diajar dengan Strategi Direct Instruction maka diperoleh data hasil belajar
fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.4
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas VII.g
SMPN 1 Ma’rang
.
Data-data pada Tabel 4.4 di atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.4 di atas dapat  ditunjukkan
pada tabel berikut 4.5 berikut












Tabel 4.5. Data hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.g SMPN 1 Ma’rang








Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu
sebesar 80. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 26. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 53,62 dengan
standar deviasi 14,7495. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 217,548.
Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata
yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti
semakin merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.11 diatas nilai
koefisien variasi sebesar 27,50%. Selain dianalisis secara manual dilakukan juga
analisis secara SPSS 22, hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.2.2.
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka hasil
belajar fisika peserta didik SMPN 1 Ma’rang pada kelas kontrol atau kelas yang
diajar dengan Strategi Direct Instruction dikategorisasikan dengan hasil yang


























Tabel 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Kontrol)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
1 0 -34 3 14,28 Sangat Rendah
2 35- 54 8 38,10 Rendah
3 55 -64 6 28,57 Sedang
4 65 – 84 4 19,05 Tinggi
5 85 -100 0 0 Sangat Tinggi
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta
didik kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 3 peserta didik
dalam kategori sangat rendah dengan persentase 14,28%, terdapat 8 peserta didik
dalam kategori rendah dengan persentase 38,10%, terdapat 6 peserta didik dalam
kategori seddang dengan persentase 28,57% dan terdapat 4 peserta didik dalam
kategori tinggi dengan persentase 19,05%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol berada pada kategori rendah.
Data pada tabel 4.6. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat digambarkan
dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.4 berikut.
Gambar 4.2 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang
Diajar dengan Strategi Direct Instruction
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c. Hasil analisis deskriptif nilai keaktifan peserta didik kelas VII.f SMPN 1 Ma’rang
(Kelas Eksperimen) setelah diterapkan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak
Bola Verbal.
Berdasarkan hasil observasi keaktifan peserta didik kelas VII.f SMPN 1
Ma’rang setelah diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal. Maka diperoleh data keaktifan belajar fisika yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.7.













Data-data  pada Tabel 4.7 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel distribusi
dibawah ini.
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Tabel 4.8. Data keaktifan peserta didik kelas VII.f SMPN 1 Ma’rang setelah







Koefisien Varians 19,13 %
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai keaktifan tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 89. Sedangkan nilai minimum yaitu nilai terendah yang diperoleh peserta
didik sebesar 46. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 70,36 dengan standar
deviasi 13,46086. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 181,195. Koefisien
variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin
merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.8 diatas nilai koefisien variasi
sebesar 19,13 %. Selain dianalisis secara manual dilakukan juga analisis secara SPSS
22, hasil analisis selengkapnya dapat didlihat pada lampiran B.1.1.
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif,  maka keaktifan
peserta didik pada kelas eksperimen atau kelas yang diajar dengan Strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dikategorisasikan dengan hasil yang


















Tabel 4.9 Kategorisasi keaktifan peserta didik (Kelas Eksperimen)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori
1 0 – 25 0 0 Tidak Aktif
2 25- 50 3 13,64 Kurang Aktif
3 51 – 75 10 45,45 Aktif
4 76 – 100 9 40,91 Sangat Aktif
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diperoleh sebaran skor keaktifan kelas
eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Tidak terdapat peserta didik
dalam kategori tidak aktif , terdapat 3 peserta didik dalam kategori kurang aktif
dengan persentase 13,64%, terdapat 10 peserta didik dalam kategori aktif dengan
persentase 45,45 %, terdapat 9 peserta didik dalam kategori sangat aktif dengan
persentase 40,91 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada umunya keaktifan peserta
didik berada pada kategori aktif dengan rentang nilai 67-83. Data pada tabel 4.3
kategorisasi skor keaktifan dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada
gambar 4.3 berikut.
Gambar 4.3 : Histogram Kategori Skor Keaktifan Peserta Didik Kelas yang
Diajar dengan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal
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d. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.f SMPN 1
Ma’rang (Kelas Eksperimen) setelah diterapkan Strategi Direct Instruction
Berbasis Sepak Bola Verbal.
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.f SMPN 1 Ma’rang
setelah diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal. Maka
diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada tabel 4.10.
Tabel 4.10. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas VII.f
SMPN 1 Ma’rang
Data-data pada Tabel 4.10 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel distribusi
dibawah ini.













Tabel 4.11. Data hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.f SMPN 1








Koefisien Varians 22,48 %
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu sebesar 93. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 33. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 70,27 dengan
standar deviasi 15,803. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 249,73.
Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata
yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti
semakin merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.11 diatas nilai
koefisien variasi sebesar 22,48%. Selain dianalisis secara manual dilakukan juga
analisis secara SPSS 22, hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
B.1.2.
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka hasil
belajar fisika peserta didik SMPN 1 Ma’rang pada kelas eksperimen atau kelas yang
diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal,






















Tabel 4.12: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Eksperimen)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 1 4,54 Sangat Rendah
2 35 – 54 3 13,63 Rendah
3 55 – 64 4 18, 19 Sedang
4 65 – 84 9 40,91 Tinggi
5 85 – 100 5 22,73 Sangat Tinggi
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 1
peserta didik dalam kategori sangat rendah dengan persentase 4,54%, terdapat 3
peserta didik dalam kategori rendah dengan persentase 13,63%, terdapat 4 peserta
didik dalam kategori sedang dengan persentase 18,19%, terdapat 9 peserta didik
dalam kategori tinggi dengan persentase 40,91% dan terdapat 5 peserta didik dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase 22,73%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pada umumnya hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. Data pada
tabel 4.12 dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.6 berikut.
Gambar 4.6 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang




a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Analisis )
1) Uji Normalitas
Uji  normalitas dilakukan untuk  mengetahui apakah data-data keaktifan dan
tes hasil belajar fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol
normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji
Liliefors pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada
penelitian ini, sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
(1) Keaktifan
Hasil  perhitungan uji normalitas untuk data keaktifan peserta didik kelas
eksperimen diperoleh nilai Lhitung 0,126 dan nilai LTabel 0,190. Berdasarkan analisis
tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini untuk keaktifan kelas eksperimen berdistribusi normal. Selain dianalisis
secara manual dilakukan juga analisis menggunakan SPSS 20, hasil analisis
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.1
(2) Hasil Belajar
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika peserta
didik kelas  eksperimen  diperoleh  nilai Lhitung 0,105 dan  nilai LTabel 0,190.
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi
normal. Selain dianalisis secara manual dilakukan juga analisis menggunakan SPSS
22, hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.2.
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b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
(1)Keaktifan
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data keaktifan belajar fisika
peserta didik kelas  kontrol  diperoleh  nilai Lhitung 0,170 dan  nilai LTabel 0,190.
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untuk keaktifan kelas kontrol berdistribusi normal.
Selain dianalisis secara manual dilakukan juga analisis menggunakan SPSS 22, hasil
analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2.1.
(2)Hasil Belajar
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika peserta
didik kelas  eksperimen  diperoleh  nilai Lhitung 0,153 dan  nilai LTabel 0,190.
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas kontrol berdistribusi normal.
Selain dianalisis secara manual dilakukan juga analisis menggunakan SPSS 22, hasil
analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2.2.
2) Uji Homogenitas
a) Keaktifan
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh X2Hitung sebesar 0,01
dan X2Tabel sebesar 3,481. Berdasarkan  nilai  yang  diperoleh  bahwa X2Hitung <
X2Tabel maka  disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah  homogen. Selain dianalisis secara manual
dilakukan juga analisis menggunakan SPSS 22, hasil analisis selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran C.3.1
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b) Hasil Belajar
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh X2Hitung sebesar 0,097
dan X2Tabel sebesar 3,481. Berdasarkan  nilai  yang  diperoleh  bahwa X2Hitung <
X2Tabel maka  disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah  homogen. Selain dianalisis secara manual
dilakukan juga analisis menggunakan SPSS 22, hasil analisis selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran C.3.2
3) Uji Hipotesis Penelitian
Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal
dan homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang
dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji t-2 sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel  independent  karena
sampel yang digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan,  artinya
sampel  yang satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  lagi. Akan
tetapi,  sampel  yang digunakan  adalah  2  kelas  yang  berbeda  dengan peserta  didik
yang  juga  berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari kedua kelas tersebut.
a) Keaktifan
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-2 sampel independent
diperoleh tHitung sebesar 2,89 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini terlihat bahwa nilai
thitung= 2,89 > ttabel= 2,021 sehingga dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak yaitu
terdapat perbedaan keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan kelas yang diajar menggunakan Strategi
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Direct Instruction pada kelas VII SMPN 1 Ma’rang. Hal ini menunjukkan bahwa
keaktifan yang diajar dengan strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal
berbeda dengan keaktifan peserta didik yang tidak diajar dengan strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal atau strategi Direct Instruction berbasis
Sepak Bola Verbal dikatakan efektif. Selain dianalisis secara manual dilakukan juga
analisis menggunakan SPSS 22, hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran C.4.1
b) Hasil Belajar
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel
independent diperoleh tHitung sebesar 3,63 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini terlihat
bahwa nilai thitung = 3,63 > ttabel = 2,021.  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa Ho
ditolak, dengan kata lain terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang diajar
menggunakan strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dengan kelas
strategi Direct Instruction pada kelas VII SMPN 1 Ma’rang. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal berbeda dengan hasil belajar fisika peserta
didik yang tidak diajar dengan strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal
atau strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dikatakan efektif. Selain
dianalisis secara manual dilakukan juga analisis menggunakan SPSS 22, hasil analisis
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.4.2
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B. Pembahasan
1. Gambaran keaktifan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan yang diajar dengan Strategi
Direct Instruction pada kelas VII SMPN 1 Ma’rang
Keaktifan peserta didik terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk ke dua
kelas yaitu kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kategorisasi  nilai  tersebut,
diperoleh dari hasil analisis deskriptif di mana pada analisis ini menunjukkan rata-rata
keaktifan yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelas yaitu kelas yang diajar
dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan kelas yang diajar
dengan Strategi Direct Instruction. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk  kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang cukup besar.
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan
Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal menunjukkan bahwa keaktifan
peserta didik pada umumnya berada pada kategori aktif dan pada  kelas yang  diajar
dengan Strategi Direct Instruction yang  menunjukkan  bahwa keaktifan belajar
fisika peserta didik berada pada  kategori kurang aktif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan atau
secara  umum  kedua  kelas  memiliki keaktifan yang  berbeda, baik pada kelas
yang diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal (kelas
eksperimen) maupun kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instruction (kelas
kontrol). Perbedaan nilai rata-rata (mean) untuk kedua kelas disimpulkan cukup
efektif karena perbedaan yang cukup besar.
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2. Gambaran hasil belajar peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan yang diajar dengan Strategi
Direct Instruction pada kelas VII SMPN 1 Ma’rang
Hasil keaktifan peserta didik terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk ke
dua kelas yaitu kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kategorisasi  nilai  tersebut,
diperoleh dari hasil analisis deskriptif di mana pada analisis ini menunjukkan rata-rata
hasil belajar yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelas yaitu kelas yang diajar
dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan kelas yang diajar
dengan Strategi Direct Instruction. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk  kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang cukup besar.
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan
Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal menunjukkan bahwa hasil
belajar fisika peserta didik rata-rata berada pada kategori  tinggi dan pada  kelas yang
diajar  dengan Strategi Direct Instruction, yang  menunjukkan  bahwa hasil  belajar
fisika peserta didik berada  pada  kategori rendah.
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan atau
secara umum kedua kelas memiliki hasil belajar fisika yang berbeda, baik pada kelas
yang diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal (kelas
eksperimen) maupun kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instruction (kelas
kontrol). Perbedaan nilai rata-rata (mean) untuk kedua kelas disimpulkan cukup
efektif karena perbedaan yang cukup besar.
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3. Perbedaan  Keaktifan peserta didik yang  diajar  dengan Strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan yang diajar dengan Strategi
Direct Instruction (Hipotesis) pada Kelas VII SMPN 1 Ma’rang
Hasil  penelitian  menujukkan  bahwa terdapat perbedaan  yang  disignifikan
keaktifan antara peserta didik yang diajar  dengan Strategi Direct Instruction
berbasis Sepak Bola Verbal dan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct
Instruction.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2 sampel  independent  di
mana diperoleh nilai thitung yang lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel.
Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan hipotesis  yaitu  H0
ditolak. Dengan  kata lain, terdapat perbedaan keaktifan peserta didik antara kelas
yang diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dengan
kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instruction. Telah  dijelaskan  sebelumnya
bahwa nilai rata-rata keaktifan yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelompok/
kelas tersebut pada dasarnya memiliki perbedaan  yang cukup besar.
Berdasarkan pengamatan penulis selama penelitian, terlihat peserta didik pada
kelas eksperimen lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan adanya rasa kompetisi agar tim untuk
memenangkan pertandingan. Kompetisi menimbulkan kesadaran anggota tim untuk
mempertahankan timnya. Setiap peserta didik bertanggung jawab pada diri sendiri
dan timnya. Pada kelas eksperimen hampir semua terlibat aktif karena strategi sepak
bola verbal menuntut peserta didik untuk menjawab pertanyaan sehingga peserta
didik lebih aktif belajar dan peserta didik lebih bersemangat lagi apabila tim dapat
mencetak gol dan mendapatkan tepuk tangan yang meriah dari tim yang lain sehingga
terus berusaha untuk mempertahankan kepemilikan bola. Pada kelas eksperimen tidak
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hanya berpusat pada guru tetapi proses pembelajaran juga terlihat lebih
menyenangkan karena dapat menerapkan permainan dalam proses pembelajaran.
Namun pada kelas kontrol tidak banyak peserta didik yang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Pada kelas kontrol cenderung pasif karena hanya diterapkan direct
instruction sehingga pembelajaran menjadi menonton dan membosankan. Peserta
didik terlibat aktif pada kelas kontrol hanya peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi.
Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, menyenangkan dan penuh
gairah sehingga peserta didik  merasa leluasa dalam berfikir dan beraktivitas. Hal ini
sesuai yang diungkapkan Sumardi (2004:71) yang menyatakan bahwa keaktifan
siswa dapat dilihat dari belajar dalam kelompok dan mengomunikasikan hasil pikiran,
penemuan dan penghayatan nilai-nilai secara lisan.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal memberikan
pengaruh yang berarti terhadap keaktifan peserta didik. Dengan demikian
pembelajaran dengan menggunakan strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal telah dibuktikan secara statistik dapat menjawab permasalahan dalam
penelitian ini, sehinga hipotesis Ho di tolak.
4. Perbedaan  hasil belajar  fisika yang  diajar  dengan Strategi Direct
Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan Strategi Direct Instruction
(Hipotesis) pada Kelas VII.f SMPN 1 Ma’rang
Hasil penelitian  menujukkan  bahwa terdapat perbedaan  yang  disignifikan
hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar  dengan Strategi Direct
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Instruction berbasis Sepak Bola Verbal dan peserta didik yang diajar dengan Strategi
Direct Instruction. Hal  ini  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2  sampel
independent  di  mana  diperoleh nilai thitung yang  lebih  besar dibandingkan dengan
nilai ttabel. Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan hipotesis
yaitu  H0 ditolak. Dengan  kata lain, terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta
didik antara kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal dengan kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instruction. Telah  dijelaskan
sebelumnya  bahwa nilai rata-rata  hasil belajar fisika yang diperoleh peserta didik
untuk kedua kelompok/ kelas tersebut pada dasarnya memiliki perbedaan  yang cukup
besar.
Berdasarkan pengamatan penulis selama penelitian, terlihat peserta didik pada
kelas eksperimen lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran
dibandingkan dengan kelas kontrol. Ini disebabkan proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada guru tetapi proses pembelajaran juga terlihat menyenangkan. Selan itu
adanya kesadaran anggota tim untuk mempertahankan timnya. Kemudian timbulnya
rasa tanggung jawab dan kerjasama tim sehingga tim termotivasi untuk merebut bola
agar mendapatkan bola sebanyak-banyaknya. Akibatnya peserta didik menjadi lebih
bersemangat dalam kegiatan ini. Permainan dalam sepak bola verbal bisa dijadikan
sebagai latihan yang menyenangkan untuk memancing pendapat atau keterampilan
peserta didik dan bisa dijadikan landasan yang dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dan peserta didik lebih bersemangat dalam belajar.
Pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan Direct Instruction, dimana
masih banyak peserta didik yang memperoleh hasil belajar yang rendah disebabkan
karena peserta didik masih terfokus pada penjelasan guru.
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan Direct Instruction berbasis sepak bola verbal memberikan pengaruh
yang berarti terhadap hasil belajar speserta didik. Dengan demikian pembelajaran
dengan menggunakan Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal telah dibuktikan






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Keaktifan belajar fisika peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct
instruction berbasis Sepak Bola Verbal (kelas eksperimen) pada kelas VIIf
SMPN 1 Ma’rang dilihat dari analisis deskriptif berada pada kategorisasi aktif
dan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct
Instruction berbasis sepak bola verbal dilihat dari analisis deskriptif berada
pada kategorisasi tinggi.
2. Keaktifan belajar fisika peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct
instruction (kelas kontrol) pada kelas VIIg SMPN 1 Ma’rang yaitu dilihat dari
analisis deskriptif berada pada kategorisasi kurang aktif dan hasil belajar fisika
siswa yang diajar dengan Strategi Direct instruction pada kelas VIIg SMPN 1
Ma’rang dilihat dari analisis deskriptif berada pada kategorisasi rendah
3. Terdapat perbedaan keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan Strategi
Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan kelas yang diajar
menggunakan Strategi Direct Instruction.
4. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan
Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan kelas yang diajar
menggunakan Strategi Direct Instruction.
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B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Guna peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian menggunakan Strategi
Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal diharapkan dapat
mengembangkan materi fisika yang lain selain materi suhu dan pengukurannya.
2. Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan
Strategi Direct Instruction berbasis Sepak Bola Verbal, perlu memperhatikan
waktu yang dibutuhkan dan situasi yang memungkinkan.
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang hasil belajar atau yang
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya mencoba meneliti
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
A.1.1 KEAKTIFAN
A.1.2 HASIL BELAJAR




A.1  DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN




1 NURUL FITRA 19 18 18,5 82
2 RISKA DAMAYANTI 19 20 19,5 89
3 ASKIA 13 15 14 50
4 RAHMI. S 19 17 18 79
5 HAERANA 15 15 15 57
6 TIARA 19 20 19,5 89
7 IRMA AGUSTI 13 15 14 50
8 RISMA 18 18 18 79
9 FITRIANI 19 19 19 86
10 MUHAMMAD FADHIL 16 16 16 64
11 MUHAMMAD IRSAN 18 19 18,5 82
12 MUH. AULIA RAHMAN 19 19 19 86
13 MUH. ZYAQIR 15 15 15 57
14 AL WAHDI 17 16 16 69
15 LUKMANUL HAKIM 18 18 18 79
16 TRIADI TUBENTUMANA
16 17 16,5 69
17 MUH. RAMLI 17 15 16 64
18 MUH FITRA TULIDZAR
14 13 13,5 46
19 FERDIANSYAH 15 17 16 64
20 GUSTI ARDARAJA 13 17 15 57
21 AMAR MA’RUF 17 18 17,5 75
22 SANDI RAHMAN 17 18 17,5 75
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A.1.2 DATA HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK
NO NAMA JAWABANBENAR JUMLAH SOAL NILAI
1 NURUL FITRA 13 15 87
2 RISKA DAMAYANTI 14 15 93
3 ASKIA 8 15 53
4 RAHMI. S 12 15 80
5 HAERANA 7 15 47
6 TIARA 9 15 60
7 IRMA AGUSTI 5 15 33
8 RISMA 11 15 73
9 FITRIANI 8 15 53
10 MUHAMMAD FADHIL 12 15 80
11 MUHAMMAD IRSAN 13 15 87
12 MUH. AULIA RAHMAN 14 15 93
13 MUH. ZYAQIR 12 15 80
14 AL WAHDI 9 15 60
15 LUKMANUL HAKIM 13 15 87
16 TRIADI TUBENTUMANA 11 15
73
17 MUH. RAMLI 12 15 80
18 MUH FITRA TUL IDZAR 10 15 67
19 FERDIANSYAH 10 15 67
20 GUSTI ARDARAJA 9 15 60
21 AMAR MA’RUF 11 15 73
22 SANDI RAHMAN 9 15 60
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A.2 DATA  HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL




1 NUR HIKMA 13 15 14 50
2 HERLINA 12 14 13 43
3 SURYANI 12 15 13,5 46
4 NURHAENI 13 15 14 50
5 USWATUL HASANAH 16 17 16,5 69
6 HAERANI 16 19 17,5 75
7 MUNAWWARAH 16 18 17 71
8 PUTRI MAULIDIA 13 16 14,5 54
9 ASRIANI 14 14 14 50
10 SRI WULANDARI 18 18 18 79
11 MUHAMMAD ANANTASHAKAWALI
16 16 16 64
12 SAIPUL 13 14 13,5 46
13 ACHMAD FAHLIL 12 15 13,5 46
14 MUH. NUR JUNAEDI 14 17 15,5 61
15 AKMAL HAERUL 18 18 18 79
16 ADIL MAKMUR 15 16 15,5 61
17 MUH. AKBAR 15 15 15 57
18 ANWAR 17 17 17 71
19 WAHYUNSA 18 18 18 79
20 SAFARUDDIN 11 14 12,5 39
21 TAUFIK 11 15 13 43
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1 NUR HIKMA 7 15 47
2 HERLINA 5 15 33
3 SURYANI 9 15 60
4 NURHAENI 5 15 33
5 USWATUL HASANAH 10 15 67
6 HAERANI 9 15 60
7 MUNAWWARAH 12 15 80
8 PUTRI MAULIDIA 8 15 53
9 ASRIANI 6 15 47
10 SRI WULANDARI 9 15 60
11 MUHAMMAD ANANTA SHAKAWALI 11 15 73
12 SAIPUL 6 15 40
13 ACHMAD FAHLIL 7 15 47
14 MUH. NUR JUNAEDI 9 15 60
15 AKMAL HAERUL 12 15 80
16 ADIL MAKMUR 8 15 53
17 MUH. AKBAR 6 15 40
18 ANWAR 9 15 60
19 WAHYUNSA 9 15 60
20 SAFARUDDIN 6 15 47




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
B.1.1 KEAKTIFAN
B.1.2 HASIL BELAJAR




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
B.1.1 ANALISIS DESKRIPTIF KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
Skor Maksimum = 89
Skor Minimum = 46
N = 22
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 89 2 178 18,64 347,4496 694,8992
2 86 2 172 15,64 244,6096 489,2192
3 82 2 164 11,64 135,4896 270,9792
4 79 3 237 8,64 74,6496 223,9488
5 75 2 150 4,64 21,5296 43,0592
6 69 2 138 -1,36 1,8496 3,6992
7 64 3 192 -6,36 40,4496 121,3488
8 57 3 171 -13,36 178,4896 535,4688
9 50 2 100 -20,36 414,5296 829,0592
10 46 1 46 -24,36 593,4096 593,4096
jumlah 697 22 1548 -6,6 2052,456 3805,091












S2= (13,46086)2 = 181,195
KoefisienVariasi = − × 100%= 13,4608670,36 × 100% = 19,13 %













a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
Keaktifan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 46,00 1 4,5 4,5 4,5
50,00 2 9,1 9,1 13,6
57,00 3 13,6 13,6 27,3
64,00 3 13,6 13,6 40,9
69,00 2 9,1 9,1 50,0
75,00 2 9,1 9,1 59,1
79,00 3 13,6 13,6 72,7
76
82,00 2 9,1 9,1 81,8
86,00 2 9,1 9,1 90,9
89,00 2 9,1 9,1 100,0
Total 22 100,0 100,0
Menentukan Kategori Keaktifan Belajar :
Skor Maksimum = 21
Skor Minimum = 7
Jumlah Soal = 7
Penentuan Kategori:
Konversi Skor 21 dan 7 dalam rentang (0 – 100)
Nilai Maks = 100 = 100
Nilai Min = 100 = 0
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Kategori Keaktifan Peserta Didik
RENTANG
NILAI FREKUENSI PERSENTASE(%) KATEGORI
0 - 25 0 0 Tidak Aktif
26- 50 3 13,64 Kurang Aktif
51 - 75 10 45,45 Aktif
76 – 100 9 40,91 Sangat Aktif
Jumlah 22 100%






















B.1.2 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKAPESERTA DIDIK
Skor Maksimum = 93
Skor Minimum = 33
N = 22
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 93 2 186 22,73 516,6529 1033,306
2 87 3 261 16,73 279,8929 839,6787
3 80 4 320 9,73 94,6729 378,6916
4 73 3 219 2,73 7,4529 22,3587
5 67 2 134 -3,27 10,6929 21,3858
6 60 4 240 -10,27 105,4729 421,8916
7 53 2 106 -17,27 298,2529 596,5058
8 47 1 47 -23,27 541,4929 541,4929
9 40 0 0 -30,27 916,2729 0
10 33 1 33 -37,27 1389,053 1389,053
jumlah 633 22 1546 -69,7 4159,909 5244,364












S2= (15,803)2 = 249,73
KoefisienVariasi = − × 100%= 15,80370,27 × 100% = 22,48 %














a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
Hasil Belajar
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 33,00 1 4,5 4,5 4,5
47,00 1 4,5 4,5 9,1
53,00 2 9,1 9,1 18,2
60,00 4 18,2 18,2 36,4
67,00 2 9,1 9,1 45,5
73,00 3 13,6 13,6 59,1
80,00 4 18,2 18,2 77,3
80
87,00 3 13,6 13,6 90,9
93,00 2 9,1 9,1 100,0
Total 22 100,0 100,0
KATEGORISASI HASIL BELAJAR
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 1 4,54 Sangat Rendah
2 35 – 54 3 13,63 Rendah
3 55 – 64 4 18, 19 Sedang
4 65 – 84 9 40,91 Tinggi
5 85 – 100 5 22,73 Sangat Tinggi

























B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
B.2.1 ANALISIS DESKRIPTIF KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
Skor Maksimum = 79
Skor Minimum = 39
N = 21
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 79 3 237 20,29 411,6841 1235,052
2 75 1 75 16,29 265,3641 265,3641
3 71 2 142 12,29 151,0441 302,0882
4 69 1 69 10,29 105,8841 105,8841
5 64 1 64 5,29 27,9841 27,9841
6 61 2 122 2,29 5,2441 10,4882
7 57 1 57 -1,71 2,9241 2,9241
8 54 1 54 -4,71 22,1841 22,1841
9 50 3 150 -8,71 75,8641 227,5923
10 46 3 138 -12,71 161,5441 484,6323
11 43 2 86 -15,71 246,8041 493,6082
12 39 1 39 -19,71 388,4841 388,4841
jumlah 708 21 1233 3,48 1865,009 3566,286












S2= (13,3534)2 = 178,31
KoefisienVariasi = − × 100%= 13,3558,71 × 100% = 22,73 %















a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
Keaktifan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 39,00 1 4,5 4,8 4,8
43,00 2 9,1 9,5 14,3
84
46,00 3 13,6 14,3 28,6
50,00 3 13,6 14,3 42,9
54,00 1 4,5 4,8 47,6
57,00 1 4,5 4,8 52,4
61,00 2 9,1 9,5 61,9
64,00 1 4,5 4,8 66,7
69,00 1 4,5 4,8 71,4
71,00 2 9,1 9,5 81,0
75,00 1 4,5 4,8 85,7
79,00 3 13,6 14,3 100,0
Total 21 95,5 100,0
Missing System 1 4,5
Total 22 100,0
Menentukan Kategori Keaktifan Belajar :
Skor Maksimum = 21
Skor Minimum = 7
Jumlah Soal = 7
Penentuan Kategori:
Konversi Skor 21 dan 7 dalam rentang (0 – 100)
85
Nilai Maks = 100 = 100
Nilai Min = 100 = 33








0 - 25 0 0 Tidak Aktif
26 - 50 9 42,87 Kurang Aktif
51 - 75 9 42,87 Aktif

















B.2.2 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK
Skor Maksimum = 80
Skor Minimum = 26
N = 21
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 80 2 160 26,38 695,904 1391,809
2 73 1 73 19,38 375,584 375,5844
3 67 1 67 13,38 179,024 179,0244
4 60 6 360 6,38 40,704 244,2264
5 53 2 106 -0,62 0,384 0,7688
6 47 4 188 -6,62 43,824 175,2976
7 40 2 80 -13,62 185,504 371,0088
8 33 2 66 -20,62 425,184 850,3688
9 26 1 26 -27,62 762,864 762,8644
jumlah 479 21 1126 -3,58 2708,98 4350,952











S2= (14,7495)2 = 217,548
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KoefisienVariasi = − × 100%= 14,74953,62 × 100% = 27,50 %















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 26,00 1 4,5 4,8 4,8
33,00 2 9,1 9,5 14,3
40,00 2 9,1 9,5 23,8
47,00 4 18,2 19,0 42,9
53,00 2 9,1 9,5 52,4
60,00 6 27,3 28,6 81,0
67,00 1 4,5 4,8 85,7
88
73,00 1 4,5 4,8 90,5
80,00 2 9,1 9,5 100,0
Total 21 95,5 100,0
Missing System 1 4,5
Total 22 100,0
KATEGORISASI HASIL BELAJAR
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 - 34 3 14,28 Sangat Rendah
2 35 – 54 8 38,10 Rendah
3 55 - 64 6 28,57 Sedang
4 65 - 84 4 19,05 Tinggi
5 85 - 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 21 100
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C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 KEAKTIFAN
C.1.2 HASIL BELAJAR










C.1 NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 NORMALITAS KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No Xi Zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)]
1 46 -1,81 0,0351 0,0909 -0,0558
2 50 -1,51 0,0555 0,1818 -0,1263
3 57 -0,99 0,1611 0,2727 -0,1116
4 64 -0,47 0,3192 0,4091 -0,0899
5 69 -0,10 0,4602 0,5 -0,0398
6 75 0,34 0,5331 0,5909 -0,0578
7 79 0,64 0,7389 0,7273 0,0116
8 82 0,86 0,8051 0,8636 -0,0585
9 86 1,16 0,877 0,9545 -0,0775
10 89 1,38 0,9162 1 -0,0838
jumlah 697
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(22)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
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Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0, 126 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
Keaktifan 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Keaktifan Mean 16,8409 ,39393

















Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Keaktifan ,144 22 ,200* ,949 22 ,295
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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C.1.2. NORMALITAS HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No Xi zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)]
1 33 -2,34 0,0091 0,0455 -0,0364
2 47 -1,47 0,0708 0,0909 -0,0201
3 53 -1,09 0,1379 0,1818 -0,0439
4 60 -0,65 0,2578 0,3636 -0,1058
5 67 -0,21 0,4129 0,4545 -0,0416
6 73 0,17 0,5675 0,5909 -0,0234
7 80 0,62 0,7324 0,7727 -0,0403
8 87 1,06 0,8554 0,9090 -0,0537
9 93 1,44 0,9251 1 -0,0749
jumlah 633
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(22)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,105 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Hasil Belajar Mean 70,2727 3,36919

















Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Belajar ,140 22 ,200* ,955 22 ,393
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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C.2 NORMALITAS KELAS KONTROL
C.2.1 NORMALITAS KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)]
1 39 -1,48 0,0694 0,0476 0,0218
2 43 -1,18 0,119 0,1429 -0,0239
3 46 -0,95 0,1711 0,2857 -0,1146
4 50 -0,65 0,2578 0,4286 -0,1707
5 54 -0,35 0,3632 0,4762 -0,113
6 57 -0,13 0,4483 0,5238 -0,0756
7 61 0,17 0,5675 0,6190 -0,0515
8 64 0,4 0,6554 0,6667 -0,0113
9 69 0,77 0,7794 0,7143 0,0651
10 71 0,92 0,8212 0,7619 0,0593
11 75 1,22 0,8888 0,8571 0,0317
12 79 1,52 0,9357 1 -0,0643
jumlah 708
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(21)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,170 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan




N Percent N Percent N Percent
Keaktifan 21 95,5% 1 4,5% 22 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Keaktifan Mean 16,0952 ,47386
















Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Keaktifan ,118 21 ,200* ,938 21 ,195
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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C.2.2 NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi F peringkat Zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)]
1 26 1 1 -1,87 0,0307 0,048 -0,017
2 33 2 3 -1,40 0,0608 0,143 -0,082
3 40 2 5 -0,92 0,1766 0,238 -0,061
4 47 4 9 -0,45 0,3254 0,429 -0,103
5 53 2 11 -0,04 0,454 0,524 -0,070
6 60 6 17 0,43 0,6564 0,810 -0,153
7 67 1 18 0,91 0,8186 0,860 -0,039
8 73 1 19 1,31 0,9049 0,905 0,000
9 80 2 21 1,79 0,9633 1 -0,037
jumlah 453 21
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(21)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,153 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan




N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar 21 95,5% 1 4,5% 22 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Hasil Belajar Mean 53,6190 3,21860
















Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar ,144 21 ,200* ,962 21 ,553
*. This is a lower bound of the true significance.




C.3.1 HOMOGENITAS KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
1. Perhitungan secara Manual
Jumlah sampel kelas eksperimen = 22
Jumlah sampel kelas kontrol = 21
Total sampel = 43
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 13,46086
Standar deviasi kelaskontrol (S2) = 13,3554
Varians kelas eksperimen ( ) = 181,195
Varians kelas kontrol ( ) = 178,31
Uji Homogentias
X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2) 1
1. Ho = data Varians Homogen
H1 = data Varians Tidak Homogen
2. Ho diterima apabila X2o ≤ X2 (db)
Ho ditolak apabila X2o > X2 (db)
3. Analisis:
Sampel Ke I Db 1/db Si2 log Si2 db log Si2
1 21 0,048 181,195 2,2581462 47,421070
2 20 0,05 178,31 2,2511757 45,023514
Jumlah 41 0,098 359,505 4,5396219 92,444584
a. Log 10 = 2,3026
b. S2 =
( , ) ( , )
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= 179,78768
Log S2 = log 179,78768 = 2,25476




X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2)} 1
= (2,3026)(92,44516-92,444584)
= 0,001
Taraf signifikan ( ) = 0.05
X2 = X2 (db) = X2(0,05) (1) = 3,481
Kesimpulan:
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa X20hitung = 0,001
< X20 tabel = 3,481, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua







Tests null hypothesis of equal
population covariance matrices.
105
C.3.2 HOMOGENITAS HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
1. Perhitungan secara Manual
Jumlah sampel kelas eksperimen = 22
Jumlah sampel kelas kontrol = 21
Total sampel = 43
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 15,803
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 14,7495
Varians kelas eksperimen ( ) = 249,73
Varians kelas kontrol ( ) = 217,548
Uji Homogentias
X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2) 1
1. Ho = data Varians Homogen
H1 = data Varians Tidak Homogen
2. Ho diterima apabila X2o ≤ X2 (db)
Ho ditolak apabila X2o > X2 (db)
3. Analisis:
Sampel Ke I Db 1/db Si2 log Si2 db log Si2
1 21 0,048 249,73 2,397471 50,3468851
2 20 0,05 217,548 2,337555 46,7511019
jumlah 41 0,098 467,278 4,735026 97,0979870
d. Log 10 = 2,3026
e. S2 =
( , ) ( , )
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= 234,03146
Log S2 = log 234,03146= 2,36927




X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2)} 1
= (2,3026)(97, 14007-97,097987)
= 0,0969 dibulatkan 0,097
Taraf signifikan ( ) = 0.05
X2 = X2 (db) = X2(0,05) (1) = 3,481
Kesimpulan:
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa X20hitung = 0,097
< X20 tabel = 3,481, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua











C.4.1 UJI T KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent)




Ho   : Tidak terdapat perbedaan keaktifan yang signifikan antara peserta didik
yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola
Verbal dan kelas yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction.
Ha   : Terdapat perbedaan keaktifan yang signifikan antara peserta didik yang
diajar menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal
dan kelas yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction.
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah sampel (n) 22 21
Rata-rata ( ) 70,36 58,71
Standar deviasi (S) 13,46086 13,3534
Varians (S2) 181,195 178,31
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Menentukan Nilai thitung
= −1 + 1
Dimana
dsg = ( ) ( )
=
( , ) ( , )
= √179,78768
= 13,40849









Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
db = n1 + n2 – 2 = 22 + 21 – 2= 41
MenghitungNilaittabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05




Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa =2,89 >
=2,021 Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Keaktifan 1,00 22 70,3636 13,46086 2,86987




Equality of Variances t-test for Equality of Means





















,007 11,64935 4,08990 3,38924 19,90947
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C.4.2 UJI T HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent)




Ho   : tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar
menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan
kelas yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction.
Ha   : Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar
menggunakan Strategi Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal dan
kelas yang diajar menggunakan Strategi Direct Instruction
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah sampel (n) 22 21
Rata-rata ( ) 70,27 53,62
Standar deviasi (S) 15,803 14,7495
Varians (S2) 249,73 217,548
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Menentukan Nilai thitung
= −1 + 1
Dimana
dsg = ( ) ( )
=
( , ) ( , )
= √234,03146
= 15,29808









Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
db = n1 + n2 – 2 = 22 + 21 – 2= 41
Menghitung Nilai ttabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05




Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa =3,63 >
=2,021 Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar Eksperimen 22 70,2727 15,80290 3,36919




Equality of Variances t-test for Equality of Means























D.1 Soal Hasil Belajar
D.2 Lembar Observasi Keaktifan
D.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
D.4 Lembar Kerja Peserta Didik
D.5 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
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D.1 Soal Hasil Belajar
SOAL PILIHAN GANDA
I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat










3. Air tidak dipakai untuk mengisi termometer, hal ini karena.....
a. Air  tidak membasahi dinding
b. Penghantar panas yang baik
c. Jangkauan suhu tidak terbatas
d. Tidak berwarna





d. Termometer Six Bellani
5. Salah satu keuntungan raksa sebagai pengisi termometer adalah....
a. Membasahi dinding
b. Penghantar panas yang jelek
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c. Mudah dilihat
d. Jangkauan suhu terbatas





7. Bahan pengisi termometer yang akan digunakan untuk mengukur suhu suatu zat





8. Hal yang harus dihindari pada saat menggunakan termometer adalah... kecuali. . .
a. Memegang langsung termometer
b. Menyentuh permukaan wadah
c. Memegang tali yang terdapat pada termometer
d. Semua jawaban benar











11. Ibu merebus air. Setelah beberapa menit, suhu air tersebut terukur 65°C. Suhu air





12. Perbandingan skala termometer berikut ini yang benar adalah ...
a. C : R = 4 : 5
b. C : F = 5 : 9
c. R : F = 9 : 4
d. C : F = 5 : 4
13. Pada percobaan tangan kanan masuk ke air panas dan tangan kiri masuk ke air
dingin. Ketika kedua tangan dimasukkan secara bersamaan ke air biasa,
pernyataan yang benar adalah......
a. Tangan kanan dan kiri terasa dingin
b. Tangan kanan dan kiri terasa hangat
c. Tangan kiri terasa dingin dan tangan kanan hangat.
d. Tangan kanan dingin dan tangan kiri hangat
14. Sterilisasi dilakukan dengan pemanasan pada suhu 121°C. Suhu tersebut sama











D.2 Lembar Observasi Keaktifan


















Skor diisi dengan skala angka1,2 dan 3 dengan deskripsi sebagai berikut:
1) Emotional activites
1. Jika tidak bersemangat dalam proses pembelajaran
2. Jika kurang bersemangat dalam proses pembelajaran
3. Jika bersemangat dalam proses pembelajaran
2) Listening acivites
1. Jika tidak mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
2. Jika kurang memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru
3. Jika mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
3) Oral activites
1. Jika tidak menyampaikan gagasan/ide pendapat
2. Jika kurang menyampaikan gagasan/ide pendapat
3. Jika menyampaikan gagasan/ide pendapat
4) Motor activites
1. Jika bertindak tidak sesuai pedoman/pengarahan
2. Jika bertindak kurang sesuai dengan pedoman/pengarahan
3. Jika bertindak sesuai dengan pedoman/pengarahan
5) Mental activites
1. Jika ceroboh atau sembarangan dalam berpendapat dan bertindak
2. Jika kurang teliti dan hati-hati dalam bertindak
3. Jika teliti dan hati-hati dalam berpendapat dan bertindak
6) Visual activites
1. Jika tidak melakukan pengamatan, menggantungkan kepada teman dalam
berpendapat
2. Jika kurang dalam melakukan diskusi dan pengamatan sendiri
3. Jika melakukan diskusi dan pengamatan sendiri
7) Writing activites
1. Jika tidak ikut mengerjakan tugas individu maupun dalam kelompok belajar
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2. Jika kurang berpartisipasi dalam mengerjakan tugas individu maupun dalam
kelompok belajar
3. Jika mengerjakan tugas individu maupun dalam kelompok belajar dengan
bersungguh-sungguh
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D.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : VII / I (Satu)
Pokok Bahasan : Suhu
Subpokok Bahasan : Suhu dan Pengukurannya
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
1. STANDAR KOMPETENSI
Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan.
2. KOMPETENSI DASAR
Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya
3. INDIKATOR
Peserta Didik :
1) Menjelaskan konsep suhu dan membedakan jenis-jenis dari termometer
dengan benar
2) Menggunakan termometer untuk mengukur suhu suatu benda dengan baik
dan tepat
3) Membandingkan skala termometer Celcsius dengan termometer yang lain
4. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan guru siswa dapat menjelaskan pengertian suhu.
2. Melalui penjelasan guru siswa dapat menjelaskan bagian-bagian dari
termometer.
3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat membedakan jenis-jenis
termometer.
4. Melalui eksperimen siswa dapat menggunakan termometer untuk
mengukur suhu suatu benda.
5. Melalui penjelasaan dari guru siswa dapat membaca skala pada
termometer.
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6. Melalui diskusi kelompok siswa dapat membandingkan skala pada
termometer Celsius dengan termometer skala Kelvin, Reamur, dan
Fahrenheit.
5. MATERI  AJAR
Suhu dan Pengukurannya
6. MODEL,  PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Strategi Pembelajaran : Direct Instruction Berbasis sepak bola verbal
2. Metode : Ceramah, diskusi, dan eksperimen
7. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN
1. Buku Siswa Kelas VII “Suhu dan pengukurannya”
2. LKS 01. “Suhu dan Pengukurannya”




1. Pendahuluan  Guru membuka pelajaran dengan memberi salam
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai
 Guru memberi motivasi dan pertanyaan sederhana
kepada siswa untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa:
 Apakah hubungan suhu dengan panas atau
dingin?
 Alat apakah yang dipakai untuk mengukur bila
suhu tubuhmu terasa panas?
 Apakah yang dimaksud dengan suhu?
10’
2. Inti  Guru menjelaskan pengertian suhu.
 Guru menjelaskan tentang bagian-bagian dari
termometer
 Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
kelompok
 Setiap kelompok diberi tugas untuk mendiskusikan
tentang jenis-jenis termometer.







berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan
memberikan informasi yang sebenarnya
 Guru membagi kelas menjadi dua tim
 Guru memanggil kapten dari masing-masing tim
 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang
memegang bola, jika jawaban benar maka akan
mendapat skor dan melempar bola kepada teman tim,








3. Penutup  Guru memberikan hadiah kepada tim yang mencetak gol
lebih banyak
 Guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual







1. Pemdahuluan  Guru membuka pelajaran dengan memberi salam
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai
 Guru memberi pengayaan tentang materi sebelumnya
10’
2. Inti  Guru memberikan informasi cara menggunakan
termometer untuk mengukur suhu suatu benda.
 Guru memberikan informasi membaca skala pada
termometer.
 Membandingkan skala pada termometer Celsius dengan
termometer skala Kelvin, Reamur, dan Fahrenheit.
 Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran







 Melalui diskusi kelompok, peserta didik diberi tugas untuk
mengukur suhu air dan membandingkan skala pada
termometer Celsius dengan termometer Kelvin, Reamur,
dan Fahrenheit.
 Guru memberikan informasi cara menentukan skala
termometer Celsius dengan termometer Kelvin, Reamur,
dan Fahrenheit dengan perbandingan Tc : Tk :Tr : (Tf - 32)
= 5 : (Tc + 273) : 4 : 9.
 Guru memberikan contoh soal latihan mengenai cara
menghitung skala termometer Celsius, Kelvin, Reamur, dan
Fahrenheit.
 Memberi  kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa
rasa takut
 Guru menanggapi jawaban peserta didik dan memberikan
informasi yang sebenarnya.
 Guru membagi kelas menjadi dua tim
 Guru memanggil kapten dari masing-masing tim
 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang
memegang bola, jika jawaban benar maka akan mendapat
skor dan melempar bola kepada teman tim, namun jika









Penutup  Guru memberikan hadiah kepada tim yang mencetak gol
lebih banyak
 Guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang dipelajar
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
































Apa yang dimaksud dengan suhu?
Faktor-faktor apa yang mempengaruhi
pengkuran suhu?
Ibu merebus air. Setelah beberapa menit,
suhu air tersebut terukur 65°C. Berapa
Suhu air saat itu
Pangkep,    Agustus 2016
Mengetahui,
Kepala Sekolah, Peneliti,
Aburizky Kamaruddin,S.Pd.M.Si Miftahul jannah
NIP. 19630519 198403 1005 Nim. 20600113003
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D.4 Lembar Kerja Peserta Didik
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
MATERI : SUHU DAN PENGUKURANNYA
SUB MATERI : pengukuran suhu
HARI/TANGGAL :
WAKTU : 25 menit
A. Standar Kompetensi :
Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan.
B. Kompetensi Dasar :









Siswa dapat menggunakan termometer untuk mengukur suhu suatu benda.
D. Alat dan Bahan






1. Tuangkan air biasa kedalam gelas ukur
2. Pegang tali termometer kemudian ukur suhu air
3. Amati skala termometer pada saat mengukur suhu
4. Catat hasil pengukuran
5. Dengan cara yang sama, lakukan menggunakan air dingin dan air panas
F. Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan benar!
Berikut data hasil pengukuran suhu air dingin, air panas dan air biasa
Tabel 1.1 : Hasil Pengukuran Suhu air dingin, biasa dan panas
Pengukuran Suhu
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1. Berdasarkan data percobaan di atas tentukanlah rumus pengkonversian dari






2. Isilah tabel dibawah ini
Jawab :
No Jenis air Suhu (C) Suhu (K) Suhu (R) Suhu (F)
1. Dingin .......... .......... .......... ..........
2. Biasa .......... .......... .......... ..........
3. Panas .......... .......... .......... ..........








LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
MATERI : Suhu dan Pengukurannya
SUB MATERI : Jenis-Jenis Termometer
HARI/TANGGAL :










A. Standar Kompetensi :
Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan.
B. Kompetensi Dasar :
Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya
C. Tujuan
siswa dapat membedakan jenis-jenis termometer.
D. Materi
1. Perngertian Termometer
Termometer adalah alat yang dipakai untuk mengukur suhu dengan tepat dan
menyatakannya dengan suhu angka. Termometer ini, secara umum, terbuat dari
pipa kaca yang diisi dengan zat cair. Prinsip dasar mengapa digunakan zat cair
sebagai pengisi termometer adalah karena zat cair mengalami perubahan
volume seandainya suhunya berubah.
2. Jenis jenis termometer




1) Raksa mudah dilihat karena mengkilap seperti perak.
2) Volume raksa berubah secara teratur ketika terjadi perubahan suhu.
3) Raksa tidak membasahi dinding raksa.
4) Jangkauan suhu cukup lebar (-40oC sampai dengan 350oC)
5) Raksa terpanasi secara merata sehingga dapat menunjukkan suhu
dengan cepat dan tepat.
Kerugian :
1) Harga raksa sangat mahal
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2) Raksa tidak dapat mengukur suhu yang sangat rendah
3) Raksa merupakan zat peracun, sehingga berbahaya jika tabungnya pecah.
b. Termometer Alkohol
Keuntungan :
1) Dibanding raksa, alkohol sangat murah
2) Dapat mengukur suhu dengan teliti, karena untuk kenaikan suhu kecil,
alkohol mengalami perubahan volume lebih besar
3) Dapat mengukur suhu yang sangat rendah (-112oC).
Kerugian :
1) Memiliki titik didih rendah (78o) sehingga pemakaiannya terbatas.
2) Tidak berwarna sehingga harus diberi pewarna agar mudah dilihat
3) Alkohol membasahi diding kaca
Beberapa termometer dalam kehidupan sehari – hari antara lain adalah sebagai
berikut :
a. Termometer Klinis
Digunakan untuk mengukur suhu bada manusia, angka-angka pada skala
termometer klinis didesain dari 35oC sampai dengan 42 oC
b. Termometer dinding
Termometer dinding umumnya diapasang tegak di dinding dan digunakan
untuk suhu ruangan. Skala termometer dinding dari -50 oC sampai 50 oC
c. Termometer Maksimum dan minimum Six Bellani
Termometer ini digunakan untuk mengukur suhu maksimum dan minimum
didalam rumah kaca yang dipakai untuk menanam tanaman sebagai bahan
penelitian
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E. Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan benar !




























Tamrin dan Abdul Jamal, Fisika SMP, Makassar : Gita Media Press
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D.5 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN
SMP NEGERI 1 MA’RANG Kab. PANGKEP
Nama observer :
Kelas : VII
Mata pelajaran : Suhu dan Pengukurannya
Strategi Pembelajaran : Direct Instruction Berbasis Sepak Bola Verbal
Aspek Yang Diamati Ya Tidak
Kegiatan Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam pembuka
2 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran
3 Guru memberi motivasi dan memulai pembelajaran
dengan memberikan pertanyaan sederhana kepada
siswa untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
Kegiatan Inti
Penerapan Strategi Pembelajaran
1 Guru memberikan informasi atau ceramah mengenai
materi yang akan dipelajari. pengertian suhu dan
bagian-bagian termometer.
2 Guru membagi atas beberapa kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang..
3 Guru memberikan lembar kerja Peserta Didik
4 Masing-masing ketua kelompok Memaparkan hasil
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diskusi
5 Kemudian guru menanggapi jawaban peserta didik dan
memberikan informasi yang sebenarnya
6 Setelah selesai memaparkan hasil diskusi masing-masing
kelompok, Guru membagi kelas menjadi dua kelompok
7 Guru memanggil kapten tiap kelompok
8 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa kepada siswa
yang memegang bola
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajaran
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media
belajar
2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber
belajar
3 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
belajar
4 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar
Pelaksanaan penilaian pembelajaran
1 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan
2 Melaksanakan Penilaian Sikap
3 Melaksanakan Penilaian Psikomotorik
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar
Kegiatan Penutup
Penutup Pembelajaran
1 Memberi hadiah kepada tim yang mencetak gol lebih
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banyak
2 Guru menyampaikan kesimpulan materi yang sudah
dipelajari
3 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram
4 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
5 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas









E.1: Analisis Validasi Instrumen
E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
E.1.2: Analisis Validasi Observasi
E.1.3: Analisis Validasi RPP
E.1.4: Analisis Validasi Lebar Kerja Peserta Didik
E.1.5: Analisis Validasi Lembar Observasi
Keterlaksanaan
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E.1.1 Analisis Validasi Soal Tes
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN






1 3 4 3,5 SV D
2 3 4 3,5 SV D
3 3 4 3,5 SV D
4 3 4 3,5 SV D
5 4 4 4,0 SV D
6 4 4 4,0 SV D
7 4 4 4,0 SV D
8 4 4 4,0 SV D
9 4 4 4,0 SV D
10 4 4 4,0 SV D
11 4 3 3.5 SV D
12 4 4 4,0 SV D
13 4 4 4,0 SV D
14 4 3 3.5 SV D
15 4 3 3,5 SV D
Total Skor 56 57 56,5
Rata-rata skor 3,7 3,8
No. Nama Validator








Lemah (1,2) A B
Validator II
Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kua tatau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategoriB = 0 Relevansi kategori D = 15
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut:= + + += 150 + 0 + 0 + 15 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
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E.1.2: Analisis Validasi Observasi
Validator : 1. Rafiqah, S.Si, M.Pd













1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas.
2. Lembar observasi mudah untuk
dilaksanakan.



















1. Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan kaidah bahasa indonesia
2. Kejelasan petunjuk/arahan dan komentar.
3. Kesederhanaan struktur kalimat.
























1. Kategori lembar observasi yang ada
sudah mencakup semua penilaian
keaktifan siswa yang mungkin terjadi
dalam pembelajaran.
2. Lembar observasi mengemukakan
kelebihan dan kekurangan secara jujur
berkaitan dengan keaktifan siswa
3. Kategori penilaian keaktifan siswa dapat
diamatai dengan baik






















Total skor 33 41 37,5
Rata-rata skor 3,0 3,7 3,4
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Keterangan Relevansi:
5. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
6. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
7. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
8. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0,89 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
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E.1.3 Analisis Validasi RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN













Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi
dasar
3 4 3,5 SV D
2 Ketepatan penjabaran kompetensi dasar keindidkator 3 3 3,0
SV D
3 Kesuaian jumlah indikator  dengan waktu yangtersedia 3 3 3,0
SV D
4 Kejelasan rumusan indikator 3 3 3,0 SV D
5 Kesesuaian indikator dengan tingkatperkembangan siswa 3 3 3,0
SV D
6 Penggunaan konteks lokal 3 4 3,5 SV D
7 Kebenaran konsep 3 4 3,5 SV D
8 Urutan konsep 3 4 3,5 SV D
9 Latihan soal mendukung materi 3 4 3,5 SV D
10 Tugas yang mendukung konsep/materi 3 4 3,5 SV D
11 Kesesuaian materi dengan tingkatperkembangan siswa 3 4 3,5
SV D
12 Informasi penting 3 4 3,5 SV D
13 Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasaindonesia 3 4 3,5
SV D
14 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 4 3,5 SV D
15 Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 4 3,5 SV D
16 Dilengakapi dengan contoh yang cukup 3 4 3,5 SV D
17 Memberi kesempatan berfikir, bejerja
sendiri/kelompok 3 4 3,5
SV D
18 Mengecek pemahaman siswa 3 4 3,5 SV D
19 Membangun tanggung jawab 3 4 3,5 SV D
Total skor 57 72 64.5
Rata-rata skor 3,0 3,8 3.4
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Keterangan Relevansi:
9. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
10. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
11. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
12. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0,88 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
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E.1.4 Analisis Validasi Lebar Kerja Peserta Didik
VALIDASI INSTRUMEN













4. Kesesuaian dengan indikator pencapaian
hasil belajar
5. Kejelasan rumusan pertanyaan.
6. Kejelasan jawaban yang diharapkan.
7. Kejelasan pentunjuk pengerjaan.





























5. Kesesuaian aktivitas dengan tujuan
(indikator pencapaian hasil belajar)
6. Kejelasan prosedur urutan kerja.
7. Manfaatnya untuk membangun
kemampuan metakognitif.
8. Keterbacaan/kejelasan bahasa.
9. Fungsi gambar/tabel pada LKPD


































5. Kejelasan kalimat ( tidak menimbulkan
penafsiran ganda).
6. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti.
7. Penggunaan kata-kata yang dikenal
dengan siswa





















IV       Rasionalitas alokasi waktu mengerjakan
LKPD
3 2 2,5
Total 48 59 53,5
Rata-rata skor 3,0 3,7 3,3
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Validator : 1. Rafiqah, S.Si, M.Pd
2. Santih Anggereni, S.Si, M.Pd
Keterangan Relevansi:
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
tidak valid atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0,90 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
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E.1.5 Analisis Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan
PENGAMATAN KETERLAKSANAAN STRATEGI DIRECT INSTRUCTION











1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas












Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi
Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat
dengan lengkap.
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat
dengan lengkap.
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat
dengan lengkap.
























1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang
komunikatif,






















Validator : 1.Rafiqah, S.Si, M.Pd
2. Santih Anggereni, S.Si, M.Pd
Keterangan Relevansi:
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
tidak valid atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0.92 (Sangat Reliabel)
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